EVALUASI PROGRAM PENYALURAN KREDIT (75 =/
SEKTOR PERIKANAN . '

(STUDI KASUS PT. BANK BUKOPIN CABANG MAKASSAR T.A. 2004)

SKRIPSI

NURFAIZAH

Harga | el
| _H

e

M o T ! i B
-!:t. Jn'.-u:-_.t:_-[_. i }rj{f;ﬁ., i

PROGRAM STUDI SOSIAL EKONOMI PERIKANAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2005




EVALUASI PROGRAM PENYALURAN KREDIT
SEKTOR PERIKANAN

(STUDI KASUS PT. BANK BUKOPIN CABANG MAKASSAR T.A. 2004)

Oleh :

NURFAIZAH
L241 00 032

Skripsi Schagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Pada Jurusan Perikanan
Fakultas [lmu Kelautan dan Perikanan

Universitas Hasanuddin
Makassar

PROGRAM STUDI SOSIAL EKONOMI PERIKANAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2005




HALAMAN PENGESAHAN

Judul : Evaluasi Program Penyaluran Kredit Sektor Perikanan
{Studi Kasus PT. Bank Bukopin Cabang Makassar Tahun Anggaran 2004}

Nama Murfaizah
Stambuk - L.24] 00032
| Skripsi ini Telah Diperiksa dan Disetujui Oleh
| I'l
Fembiml i(lgh, Ltama Pembimbing Anggata
f1
1. 1

- Hi. Ir. Amilutddin. M.Si
NIFP : 131 570 543 MIP: 132 303 5210

Dikcetahuwi Oleh:

i -IEEI_ui Program Studi
an dan Perikanan TG 3

DLL%JDI

o

Dr. Ir. Mardiana E. Fachry
NIP : 131 477 427

Tangzal Pengesahan ©  Juni 2005




ABSTRAK

Nurfaizah : L241 00 032. Evaluasi Program Penyaluran Kredit Sektor
Perikanan (Studi Kasus PT. Bank Bukopin Cabang Makassar Tahun
Anggaran 2004). Di bawah bimbingan Sutinah Made selaku pembimbing
utama dan Amiluddin selaku pembimbing anggota.

Pepelitian ini  bertujuan untuk mengetahui prosedur dan mekanisme
penyaluran kredit perikanan, realisasi dan proporsi kredit perikanan pada skim
swamitra mina, swamitra dan komersil serta menyusun strategi pengembangan
penyaluran kredit perikanan pada PT.Bank Bukopin Cabang Makassar. Adapun
kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada masyarakat
yang bergerak dalam usaha perikanan, pihak perbankan, lembaga keuangan
pemerintah maupun swasta dalam menyalurkan kredit sekior perikanan dan
sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama dilaksanakan bulan Desember
2003, untuk mengumpulkan data awal (proposal} dan penelitian tahap kedua
dilaksanakan pada bulan September — Desember 2004 pada PT, Bank Bukopin
Cabang Makassar dengan lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive
sampling). Metode penelitian yang dilakukan yaitu metode penelitian studi kasus
adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu
fase spesifik atau khas dari keseluruhan program untuk memberikan gambaran
secara mendetail tentang latar belakang sifat-sifat serta karakter-karakler yang
khas dari kasus, dari sifat-sifat khas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
Pengambilan sampe] dilakukan secara cluster random sampling (secara kelompok)
mengambil responden penerima kredit “Swamitra Mina™ 28 orang, terdiri dari
nelayan tangkap dan penjual ikan/pemasaran. Pimpinan dan karyawan Koperasi
Phinisi Nusantara Pimpinan dan karyawan yang menangani penyaluran Kredit
swamilra mina, swamitra dan komersil sektor perikanan di PT. Bank Bukopin
Cabang Makassar. Hasil penelitian diketahui bahwa. Prosedur dan mekanisme
penyaluran kredit perikanan yang ada pada PT. Bank Bukopin Cabang Makassar
ini disesuaikan dengan scktor pembiayaannya sebagian besar adalah masyarakat
pulau dan pesisic yang belum mengenal syarat-syarat formal perbankan. Target
dan realisasi produk Swamitra Mina di kota Makassar lebih banyak disalurkan
untuk masyarakat pulau, berdasarkan hasil evaluasi palaksanaan PEMP Tahun
Anggaran 2003, untuk kredit perikanan produk Swamitra dan komersil Bank
Bukopin tidak memiliki target dalam menyalurkan produknya jumlah
pembiayaannya disesuaikan dengan kebutuhan nasabahnya Proporsi penyaluran
kredit sektor perikanan Swamitra mina di Bank Bukopin sebesar 100% dan
swamitra 0.8 % untuk produk komersil sebesar 6 %. Kekuatan dari kredit sektor
perikanan yang ada pada Bank Bukopin adalah menjangkau pelaku-pelaku bisnis
mikro dan kecil sektor perikanan yang belum sesuai syarat formal perbankan
kelemahannya adalah tingkat bunga yang berlaku pada Bank Bukopin lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tingkat bunga kredit yang berlaku pada program PEMP
dan bank-bank lain dan peluangnya adalah potensi usaha bidang perikanan yang
masih luas dan terbuka lebar sedang ancamannya yaitu pola hidup masyarakat
pesisir yang konsumtif,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ckonomi memupakan salah satm bagian peoting dan
pembangunan nasional secara  keseluruhan dengan  tujuan akhir  untuk
meingkatkan kescjahteraan masyarakat. Kescjahteraan masyarakat, dilihat dari
aspek ckonominya dapat divkur dengan tingkat pendapatan nasional perkapita
Untuk dapat meningkatkan pendapatan nasional, maka pertumbuban ekonomi
menjadi salah satm target yang sangat penting yvang harges dicapal  dalam proses
pembangunan ekonomi. Meh karena itu, tidak mengherankan jika pada awal
pembangunan ckonomi Sustu negara, WNWNNYa perencanaan pembangunan
ekonomi berorientasi pada masalah pertumbuhan. Untuk negara seperti Indonesia
vang jumlah penduduknya tergolong besar dan tingkat perfumbuhan tinggi serta
ditambah lagi dengan kenyataan bahwa jumlah penduduk yang hidup dibawsh
garis kemiskinan pada awal proses pembangman, pertumbuhan ckonomi menjadi
sangat penting dan lajunya haros lebih besar dari pada laju pertumbuhan
penduduk agar peningkatan pendapatan perkapita dapat tercapai.

Indonesia sebagai negara kepulauan dan 2/3 dan wilayah Indonesia
berupa laut memiliki peluang yang menjanjikan. Antara lam dengan ketersediaan
sumberdaya alam dan kemekaragaman hayati laut dan berbagai ikan ekonomis,
disamping kandungan laut lainnya Sumberdaya tersebut merupakan potensi
untuk dapat dikembangkan sebagai salah satu sumber perekonomian bangsa.
panjang maka pembanguman di bidang perikanan perin terus dikembangkan




karena usaha ini dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pangan khususnya
kebutuhan protein hewani. Selain itu juga hasil perikanan merupakan salah satu
ckspor non migas yang dapat memberikimn devisa bagi negara.

Namun demikian, perlu disadari bahwa pembangoman perikanan tidak
dapat berhasil sepenuhnya tanpa didokung antara lain oleh fasilitas dana, dimana
dana atau modal tersebut merupakan salah satu faktor produksi perikanan yang
menjadi kendala. Modal ini sangat penting sebab suatu usaha apabila kekwrsmpgan
fakior permodalan akan membuat laju usaha tersebut tersendat-sendat atau bahkoan
macet. Olch karena itu peranan Bank sebagai salah satn lembaga kenangan sangat
diperlukan dalam menyalurkan kredit bagi pengusaha golongan ekonomi lemah
khususnya bidang perikanan untuk meningkatkan produksi dan usahoya. Hal ini
sesual dengan fungsi bank yaitu menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dengan  tujuan
memngkatkan taraf hidup rakyat banyak. Namm sektor perikanan khususnya
masyarakat pesisir belum mampu mengakses permodalan dari lembaga
perbankan,  Hal ini terjadi karena keterbatasan informasi sumber-sumber
pembiayaan yang dapat diakses, produkfprogram yang ada di perbamkan,
mekanisme dan persyaratan pengaksesan serta ketiadaan agunan. Oleh karena i
secara simultan perfu dilakukan pewnbinaan kepada usaba sekior peikanan
khususnya masyarakat pesisir agar mampu mengakses permodalan  dan
mengelolanya secara benar.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, maka dipandang padu adanya
upaya sosialisasi (pemberian mformasi), pada masyarakat yang bergerak di sekdor
perikanan khususaya masyarakat pesisic tentang perbankan dengan segala



implikasinya, maupun kepada pihak-pihak perbankan atau lembaga keuangan
lamnya tentang sistem usaha perikanan, Disamping itu agar usaha menjadi layak
secara perbankan, maka diperlukan pendampingan dan fasilitas secara infensif,
komprehensif dan berkelanjutan. :

Sebagai bank yang didirikan oleh gerakan koperasi yang mengembangkan
misi pengembangan koperasi dan usaha kecil, PT. Bank Bukopin sangat
memahiami kondisi ini dan berupaya merintis konsep ferobosan “Swamitra™ yang
berlmdaskan pada manajemen perbankan modemn. Melalui kerjasama kemitraan
dengan Bank Bukopin dan koperasi yang tergabung schagai angpota Swamitra
dapal memperoleh akses terhadap permodalan, pengelolaan likuniditas yang efektif
dan transaksi kevangan yang efisien. Kesemuanya ini akan sangat mendukung
pemberdayaan dan pertumbuban koperasi dan usaha kecil di dalam wadah
“Swamitra”

Pada nmumnya setiap perbankan senantiasa mengharapkan perkembangan
dan kemajuan perusahaannya dari waktu ke wakm. Perkembangan terscbut dapat
tercapai karena perueshasn melaksanakan kebijakan-kebijakan secara efekiif dan
efisien, dimana dalam hal penerapanmva bukan hanya dituyjukan  untuk
meningkatkan jumizh nasabah, akan tetapi lebih memperhatikan perubahan-
perubahan yang timbul dan yang terjadi di masyarakat, mengamati tingkah laku
konsumen, serta usaha penyempurnsan produk jasa yamg ditawarkan dan
pelayanan yang lebih baik sehingga diperiukan suate strategi wsaha yang dapat
meminimalkan resiko perbankan tetapi dapat diskses secara opfimal oleh
konsumen, khususmya usaha pertkanan.




Oleh karena jtu dipandang perlu wumtuk melakukan penelitian tentang
“Evaluasi Program Penyaluran Kredit Perikanan™ Stodi Kasus PT. Bank

Bukopin Cabang Makassar.

12  Perumusan Masalah

Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian i adalah:

- Bagaimana prosedur dan mekanisme penyaluran kredit perikanan pada
skim Swamitra Mina, Swamitra, dan Komersil di PT. Bank Bukopmn
Cabang Makassar

- Dagamana realisasi dan proporsi kredit perikanan pada skim Swamitra
Mina, Swamitra, dan Komersil di PT. Bank Bukopin Cabang Makassar

- Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman penyaluran kredit

perikanan di PT. Bank Bukopin Cabang Makassar




L3

Tujuan dan Kegunaan

Adapun yang menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah-

Mengetahui prosedur dan mekanisme penyaluran kredit perikanam pada
skim Swamitra Mina, Swamitra dan komersil di PT. Bank Bukopin
Cabang Makassar

Mengetalmi realisasi dan proporsi kredit perikanan pada skim Swamitra
Mina, Swamitra dan Komersil PT. Bank Bukopin Cabang Makassar
Menyusun stralepi pengembangan penyaluran kredit perikanan pada
PT Bank Bukopin Cabang Makassar

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah -

-

Sebagai bahan informasi kepada masyarakat yang bergerak dalam usaha
perikanan, pihak perbankan, lembaga keuangan pemerintah maupun
swasta dalam menyalurkan kredit sekdor perikanan sehingga dapat
dijadikan masukan dalam upaya pengambilan keputusan.

Sehagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian selantnya




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Umum Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Evaluation”. Dalam
buku Essentialsy of Education Evaluation karangan Edwin Wand dan Gerald W.
Brown dikatakan bahwa: Evaluation refer to the act or progress to defermining
the value of something . Jadi menurat Wand dan Brown, evaluasi adalah snata
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada sesuatu (Nurkanca,
1996).

Betapapun sempumnanya suatu kebijakan, program, alau rencana yang
disusun, dalam pelaksanasnnya seringkali terdapat berbagai penyimpangan.  Hal
ini discbabkan tidak mungkin perencana dapat mengantisipasi dan merencanakmn
semua ketidaktentoan dan perubahan serta dinamika yang terjadi di masa depan.
Selain itn, tenpgang waktu antara tahap pendefinisian masalah dan tahap
implementasi sedemikian lama, sehingga kondisi lingkungan, sosial ekonomi,
budaya, hukum dan kelembagaan mengalami perubahan. Dengan demikian, cara
terbaik untuk mengantisipasi kondisi semacam ini adalah dengan carm melakulkan
pemantauan  dan evalunsi tentang keberhasilan dan kegagalan dan scgenap
kebijakan, program dan rencana {Dahumi ef al, 2001)

Fvaluasi dapat dikataksn scbagai salah satn fingsi manajemen yang
pelaksanaan dari suam rencana sekaligus mengukur seobjektif mungkin hasil-hasil
pelaksanaan itu dengan ukuran-ukuran yang dapat diterima pihak-pihak yang

mendukung maupun yang tidak mendukung sesuai rencana (Aji e al, 1990)




11  Konsep Umum Perencanaan Strategis

Menurut O’ Toole (1985), kata “strategi” berasal dari kata sirgiego dalam
bahasa Yumani, gabungan dari stratos  atau teotara, dan ego atau pemimpin.
Strategi adalah pola tojuan dan kebijakan yang mencgasksn perusshasn dan
bisnisnya. Perencanaan strategi dinmlai sebagai seni dari jenderal (The art of the
genmeral) dan kni menjadi seni seni dari manajer wmum (The art of general
mamager). Namun sebagian perencanaan sirategis berkembang di sektor swasta
dapat membantu organisasi publik dan nirlaba, maupun konumitas atau entitas
lainnya, unfuk mengatasi lingkungan yang sedang berubah secara dramatis, dan
dengan demikian dapat membantu organisasi, kommnitas atau entitas tersebut
menjadi lebih efektif.

Penelitian strateyri merupakan penelitian yang mencakup kebijakan ummm
dan setting arah, penelitian situasi, identifikasi isu strategis, pengembangan
sirategi, pembuatan keputusan, tindakan dan evaluasi Daelam penelitian
perencanaan strategis ini, penelii harus membuat desain sehingga pertanyaan-
pertanyaan tentang aspek-aspek perencanaan strategis dapat tegjawab. Misalnya,
pertanyaan tentang kualitas dan koantitas wpaya, hasil dari vpaya, efisiensi,
spesifikasi mengapa dan bagaimana program lersebut sukses, dan sebagainya
(Nazir, 2003), Seseorang melihat strategi yang terbaik dengan menganalisis
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) internal perusshaan serta nilai-
nilai manajemen, dan mengenali ancaman (threats) dan peluang (oppuriunities)
eksternal dalam lingkungan dan kewajiban sosial perusahaan, jika strategi yang
tepat diidentifikasi dan diimplementasikan maka organisasi akan menjadi lebih
efektif (Brysou, 2003).




Bengen (2002) berpendapat betapapun sempurnanya suatu kebijakan,
program-program  ataupun rencana disusum, dalam pelaksanasmmya seringkal

terdapat berbagai penyimpangan. Hal ini discbablan tidak mungkin perencanaan
dapat mengantisipasi dan merencanakan seua ketidaktentuan dan perubahan
serta dinamika yang terjadi di masa depan. Selain ito tenggang wakin antara
tahap pendefinisian masalah dan tshap implementasi sedemikian ama, sehingga
kondisi lingkungan, sosial ekonomi, budaya, hukum dan kelembagasn mengalami
perubahan. Dengan demikian cara terbaik imtuk mengantisipasi kondisi semacam
ini adalah dengan cara melakukan pemantanan dan cvaluasi tentang keberhasilan
dan kegagalan dari segenap kebijakan, program dan rencana Memang mjnan dari
tahap ini agar kita dapat mengoreksi atan memperbaiki kegagalan yang terjadi
pada saat implementasi. Hal ini penting dari tahapan pemantauan dan evaluasi
adalah kemampuan untuk dapat menilai keberhasilan atau kegagalan dari
kebijakan program yang telah diadopsi secara menyehuruh.

Proses perencanaan strategis harus mengarah kepada tindakan, hasil dan
penilaian evaluatif harus muncul ditiap-tiap langkah dalam proses. Dengan kata
lain,ﬁ:ﬂmuﬂasid&nmlﬂﬁdakhmusmgguh@akhﬁ, tetapi harus

menjadi bagian yang menyatn dar proses dan terms menens.




123  Swamitra Dalam Program Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan

Swamitra berasal dan bahasa Kawi yang artinya kerjasama atas keinginan
sendini (tanpa paksaan) dengan prinsip kebersamaan dan saling mengmbungkan.
Suatu bentuk kerjasamalkemitraan antara Bank Bukopin dengan Koperasi dalam
bentuk Swamitra untuk menyiapkan snatu sistem penyelenggaraan kenangan
mikro yang mendapat kepercayaan dari masyarakat dengan menggumakan
teknologi modem untuk mencapai tingkat pelayanan yang berjanghkauan luas,
didukung oleh sumberdaya manusia yang terampil sehingga dapat memberikan
manfaat lebih bagi anggota, calon anggota, koperasi lain dan koperasinya
Kerjasama kemitraan yang dibangun didasarkan pada pertimbangan kepentingan
yang sama unfuk menciptakan nilai tambah bagi kedua belah pihak, baik bagi
koperasi atanpun PT. Bank Bukopin.

Usaha skala mikro dan kecil pedesaan sangat potensial karena jumlahnya
sanpat besar. Dalam kondisi krisis, usaha skala mikro dan kecil memeriukan
overhead vang tinggi, administrasmya tidak mendulung, periu layanan tambahan
dan hal ini kurang sejalan dengan aturan dan kebijakan bank. Untuk it Bank
Bukopin tetap konsisten untuk menggali potensi pasar segmen usaha kecl dan
koperasi terkait yang dilakukan oleh Divisi Usaha Koperasi, Kecil dan Mikro
(UKKM). Selain itu juga ditunjang oleh pengalaman Bank Bukopin dalam
menangani segmen ini dengan memanfaatkan dulumgan dari berbagai pibak yang
berkepentingan seperti misalnya penyaluran kredit dengan jaminan panenntah.
Bank Bukopin juga terus mengembangkan program Swamitra yang merupakan
kemitraan antara Bank Bukopin dengan koperasi atau lembaga kevangan mikro
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m“*mﬂmmmmammh@mw
dan masyarakat sekitarmya,
24 Swamifra Mina Dalam Program Ekonomi Masyarakat Pesisir.

Swamitra Mina adalah unit ussha mihk koperasi LEPP-M3 atag lembaga
kevangan lainnya yang berbadan bukum yang menangani khusus kredit unfuk
membiayai sektor perikanan bekerjasama dengan PT. Bank Bukopin. Program ini
diarahkan untyk mengembangkan usaha di bidang perikanan  dalam upaya
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakar Pesisir ( PEMP)

Dalam rangka mendorong perbankan agar bersedia menyalorkan kredit
bagi masyarakat pesisir yang layak perlu disediakan dukungan dana penjaminan
yang berasal dari Dana Ekonomi Produkiif (DEF) dengan sistem pembiayaan
yang mudah dan aman untuk diskses. PT Bank Bukopin merupakan pilsak yang
dianggap memenuhi kualifikasi untulk melaksanakan penyaluran DEP PEMP
Tahun Anggaran 2004, dimana telsh mempelopori kerjasama dengan koperasi
guna meningkatkan kepercayaan terhadap usaha penggalangan dana dari anpgota
untuk disalyrkan kepada anggota lain yang membutubkan. Melalii konsep il
sasaran pemerintah untuk “pemberdayaan ekonomi rakyal” khususnya masyarakat
pesisir dapat tercapai.

Secara umum Dana Ekonomi Produktif (DEP) bertujuan  umtuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pengembangan kegiatan
ekonomi, peningkatan kualitas sumberdaya manusia, dan penguatan kelembagaan
sosial ekonomi dengan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan perikanan
secara optimal dan berkelanjutan.



Sasaran dari Dana Ekonomi Produktif (DEP) ini adalah mesyarakat
Fﬁiﬁﬁf-malugulmgskahusatmmihﬂdnkaﬂymgmmgai
nelayan, pembudidaya ikan, pedagang hasil perikanan, pengolah ikan, pengusaha
jasa perikanan serta usaha/kegistan lainnya yang terkait dengan kelautan dan
perikanan.

15  Kebijakan dan Program-Program Strategis Perikanan

Tujuan dari program perikanan adalsh meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani nelayan dan keluarganya dengan peningkatan kualitas kehidupan
melalui perbaikan pizi masyarakat Penpambangan kesempatan keja melalui
pemanfaatan sumberdaya secara optimal melalui peningkatan usaha apribisnis dan
agroindusni sektor perikanan.

Menurut Made er al (2003), menjawab permasalahan dalam bidang
perikanan, dibutuhkan suatu  kebijskan komprehensif dan menyentuh
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pesisir.

Kegiatan pengembangan dan pembinaan masyararakat pesisir berdasarkan
atas kebijakan dasar dan kebijakan operasional ini mencakup tujuh program utama
yang secara langsung akan memberikan dampak bagi masyarakat. Ketujuh
program utama terscbut adalah:

. Program utama pengembangan dan perumusan kebijakan umum yang
berkaitan dengan pengelolaan dan pemanfaatan pesisir, pantai dan pulau-
pulm kecil secara barkelanjutan.

2. Program utama pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat. Sebagian besar
penduduk pesisir dan pulan-pulau kecil masih tergolong penduduk miskin,
Karena itu kegiatan ekonomi di kawasan ini dan yang langsuny mengenai
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penduduk pertu ditingkatkan. Pengentasan kemiskinan memiliki dampak
lamgsung terhadap kmﬂi&iekusistmdmlmghmgm Semakin sejahtera
penduduk semakin baik kondisi Engkungan_

3. Program Utama penyusunan dan pengembangan tata raang pesisir dan lat.
Tujuan  wtama program ini  adalah memperoleh  pedoman  dan
pengembangan tata ruang secara nasional yang merupakan dasar bagi
perumusan pengelolaan di tingkat daerah yang sesum dengan kondisi
objektif setiap daerah

4. Program utama pemanfaatan pulmn-pulam kecil secara optimal dan
berkelanjutan berbasis masyarakat. Tojuan wtama program ini untok
mendayagunakan sumberdaya pulau-pulau kecil secara optimal dan lestari
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, peningkatan
pembangunan wilayah, dan perbaikan pembangunan nasional

5. Program utm"ardmbﬂﬁasikmmkmdmpmglmpmlﬁsghmgmdm
sumberdaya

6. Pengendalian pencemaran yang bersumber dari aktivitas manusia di
daratan

7. Program utama mitipasi bencana alam

16  Lembaga Ekonomi Masyarakat Pesisir

Menurut Rovcek dan Warner (1995) lembaga adalah suatu pola organisasi
untuk memenvhi berbagai kebutuhan manmsia untok menggunakanmya secara
telap, memperoleh konsep kesgjahiosan masyarakal dan melahirkan  spam
struktur. Lembaga suatu konsep yang berpadu dengan struktur, dengan demikian
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bermakna bahwa lembaga bukan saja melibatkan pola aktivitas yang Tahir dari
segi sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia tetapi juga pola organisasi untuk
melakukannya.

Lembaga dqmmﬁupakmmﬂ:kmgm:msdnmmdmjnmhisﬂ
mengacu pada fungsi-fungsi administrasi pemerintah,  Oleh karena upaEya
pengembangan kelembagasn adalsh mencapai taraf kemandirian lembaga, dimana
lembaga itu mampu bertahan hidup secara berkelanjutan. Lembaga mencakup
norma-nonna perilaku, nilai dan cita-<cita dan sistem hobumgan sosial (Horton dan
Hunt, 1993).

Masyarakal pesisir dalam hal ini pencari ikan/ nelayan maupon petani tambak
keduanya hidup dalam kelompok, khususnya kelompok kerja Pada fase awal
umumnya kelompok kerja masih sepenulmnya berhimpit dengan kelompok
keluarga rumah tangga, dalam arti bahwa semua pekerjaan baik pengelolaan
maupun pengolahan, semuanya dilakukan oleh tenaga kerja keluarga rumah
tangga nelayan dan dikelompokkan scbagai nelayan individual Setelah usaha
berkembang, maka mempekerjakan fenaga kegja dan lvar keluarga sebagai
pekerja tetap, pekerja tersebut selanjuimya disebut sebapsi sawi, nelayan yang
mempekerjakan sawi tersebut muolai nampak sebagai ponggawa dan kelompok
kerja tersebut dikenal dengan kelompok ponggawa sawi. Ponggawa sawi adalah
pola kerjasama mesyarakat nelayan yang ada di Sulawesi Selatan. Pola tersebut
telah melembaga dan merupekan organisasi sosial masyarakasi yang telah ada
sejak daholu (Sallatang, 1994).

Kelompok sosial ponggawa sawi sangat besar perananmya bagl masyarakat
kawasan pesisir, dimana ponggawa merupakan jalur perolchan modal dan
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-

pemmasaran. Bagi masyarakat kepulauan, ponggawa sebagai satu-satunya pemodal
yang bisa diakses hﬂm&hﬂk(lﬁ?}mmﬁmmm
masyarakat miskin meliputi - (i), tidak perlu adanya jaminan atau penjaminan, (ii)
lunak dalam waktu angsuran, (jii) cepat mendapat, (iv) tidak ada sanksi fkum
bila tidak mampu mengembalikan, (v) tidak perlu datang ke kantor, (vi)
dihibahkan  bila meninggal, (vii) dengan memepang prinsip  saling
menguntunglm.

2.7 Pengertian Perbankan

Menurut UU No. 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok perbankan sebuah
Bank didefinisikan shb:

% Hmkmﬁ:mmlsalahﬂuhadmumhalmhﬂgakmm
bertujuan memberikan kredit dan jasa, Adapun pemberian kredit itu dilakukean
baik dengan dana-dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga maupun dengan jalan
memperedarkan alat-alat pembayaran bank berupa vang giral™

Disisi lain, menurat UU No. 7 Tahun 1992 Pasal | disebutkan balrwa:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka peningkatan
taraf hidup rakyat banyak™

Dari kedua definisi di atas dapat disimpullan bahwa usaha pokok
perbankan adalah memobilisasi dana, menyalorkan kredit serta memberikean jasa-
jasa lalulintas pembayaran.

Perbankan di Indonesia hingga sekarang masih tetap memiliki dominasi
dalam pengarahan dana masyarakat dan pembiayaan kegiatan-kegiatan melahui
perkreditan disamping lembaga-lembaga kenangan lainnya. Kredit merupakan
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faktor sumber kekayaan kegiatan ckonomi terbesar, baik untuk fnvestasi maupum
modal kerja dan lainnya,

Pﬂ'!mlmmndaldmkmgm merupakan aspek yang penting dalam
kegiatan suatu bisnis. Tanpa memiliki modal, suatu usaha tidak akan berjalan,
walaupun syarat-syarat lain untuk mendirikan suatu bismis sudah dimiliki
(Rahardi, dkk 1996),

Salah satu lembaga yang dapat memberikan bantuan keusngan adalah
bank. Banfuan tersebutl dalam bentuk kredit. Kredit yang diperoleh dari bank
milah yang dapat dimanfaatkan uniok menaikksn volome usaha dan jumlah
produksi (Susilo 2000,

Perbankan Indonesia hanya mengenal 2 jenis bank, yaitu :
1. Bank Umum
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Dana bank adalah vang hmai yang dimiliki benk atau aktiva lancar yang
dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan. Dama-dana bank yang
digimakan sebagai modal operasional, bersumber dari:

1. Dana sendiri (sering discbut dana dari pihak T) yaita modal bank
sendiri yang berasal dari para pemegang saham

2. Dana dari pinjaman pihak luar bank (sering disebut dana dari pihak
1))

3. Dana dani masyarakat (sering disebut dana dari pihak IIT)
Dana-dana  masyarakat yang disimpan dalam bank adalsh
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank dan

terdini 3 jenis yaitu:
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a  Giro (Demand Deposito)
b. Deposito ( Time Deposito)
¢. Tabungan (Saving)

Asal kata kredit dari bahasa Latin “credere” yang mempunyai arti percaya
akan kebenaran oleh karena itu dasar pemikiran dalam pemberian kredit oleh
sebuah lembaga keuangan (bank) kepada seseorang atau badan usaha lndasanmya
adalah kepercayaan.

Dalam prakiek sehari-har pengertian tersebut di atas berkembang lebih
luas lagi, apabila dikaitkan dengan kegiatan usaha Diantaranya pengertian kredit
1tu adalah:

Menurut Eric L. Kohler

“Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaranmya akan dilakukan
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati™

Bagi kita di Indonesia yang lebh penting adalah pengertian yang terntera
dalam UU RI No.7 Tahun 1972

* Kredit adalah penyediaan utang atan tagiban yang dapat dipersamakan
dengan i, berdasarkan persetujuan atan kesepakatan pinjam-meminjam aniara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam ontuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

Dari peruinsan di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat ditank yait:

» Adanya suain penyershan uang tagiban atau dapal juga barang yang
menimbulkan tagihan tersebut pada pihak lain, dengan harapan memberi




pinjaman ini akan memperoleh suatu tambahan nilai dari pokok 'ﬂ_hh'“"f }.J:_:"

SEPUsTRRT 4
lerscbut yang berupa bunga sebagai  pendapatan bagi bank yERE=-
bersanglaitan,

Dari proses kredit ita telah didasarkan pada suatn perjanjian yang saling

mempercayai kedua belah pihak akan mematohi kewajibanmya masing-

masing.

Dalam pemberian kredit ini terkandung kesepakatan pelunasan utang dan

bunga yang akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telzh

disepakan bersama.
2.8 Prinsip Perkreditan

Untuk dapat melaksanakan kegistan perkreditan yang sehat merapakan
strategi yang saat ini harus dijalankan oleh perbankan nasional. Agar portofolio
kredit setiap bank menjadi sehat maka setiap pemberian kredit tanpa jaminan
dilarang. Jaminan pemberian kredit oleh suatu bank yaitu keyakinan pihak bank
atas kesangpupan debitur (penerima kredit) untuk melunasi kreditoya sesuai
dengan yang diperjanjikan,

Jaminan perkreditan diperoleh bank melalni penilaian ymng seksama
terhadap watak, kemampuan, modal, anggunan dan prospek vsaha calon debitur.
Prinsip-prinsip yang divraikan ini dikenal dalam dunia perbankan yaitn 5 C,
kelima prinsip yang klasik itu meliputi:

1. Character

Character menyangkut tentang kebiassan, sifat prbadi, keadaan
keluarga dsb. Manfaai dari penilaian sosial character ini wmtuk
mengetabui sampai sejaub mana tingkat kejujuran dan integrilas serta




tekad bak yaitu kemampuan uwntuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya dari calon debitur.

. Capacity

Capacity yaitn suati penilaian kepada calon debitor mengenai
kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha
ngdihkukmyamukeﬁmmha}mgﬂ:mﬂnhdmnum
dibiaysi dengan kredit hank. Pengukuran capacity calon debitur dapat
dilakukan melalui berbagai pendekatan antara lain pendekatan historis,
pendekatan finansial, pendekatan ecdukasional, pendekatan yuridis,
pendekatan manajerial dan pendekatan teknis.

. Capilal

Penyediaan terhadap capital atan permodalan Sipeminta kredit tidak
hanya dilihai dari besar keciloya modal tersebut, tetapi bagaimana
distribusi modal ftu ditempatkan oleh pengusaha.  Berapa besar modal

kerja semuanya i dapat dilihat pada posisi neracanya.

. Collateral

Dalam mencari data untuk meyakinkan nilai  kredit, collateral
merupakan hal yang dituntut paling akhir, artinya bilamana masih ada
suaftu kesangsian, dalam pertimbangan-pertimbangan yang Jain maka
sipeminta kredit masih diberi kesempatan bila dapat membertkan
jaminan, Manfaat collateral yaitu sebagai alat pengaman apabila
usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-schab lain
dimana debitur tidak mampu melunasi kreditoya dan hasid usahanya

yaﬂgnmnml.
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3. Condition of economy
Maksudnya yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya
dan lain-lain yang mempengarubi keadaan perekonomian pada suatu
saal maupun wntuk suatn koron wakto tertenin yang kemimgkinannya
akan dapat mempengarohi kelancaran uwsaha dari perusahaan vang
memperoleh kredit (Mulyono 1993).

Semakin luasnya jemisjemis kredit vang disediskan oleh industri
perbankan, temyata sejalan dengan luasuya variasi jens-jenis kegiatan wsaha yang
ada dalam sistem perekonomian di masyarakat, Hal mi dapat dimaklons sebagai
salah satu wpaya pihak perbankan dalam melaksanakan salah sam defersifikasi
dari produk dan jasa-jasa perbankan uvntuk dapat memmaskan kebatuhan
masyarakal tersebut schingga setiap pembenan kredit oleh sebuah bank sampai
kepada sasaran yang tepat.

Untuk menghindarkan diri dari akibat-akibat yang dapat membawa kepada
kegagalan dalam pemberian kredit tersebut maka dalam pemberian kredit para
pengelola kredit harus tahu setepat-tepatnya jenis kredit yang bagaimana yang
diperlukan para calon debiturmya untuk membiayai kegiatan usshanya.

Apabila pejabat kredit mengetahui dengan benar jenis kredit yang sesuai
dengan jenis kegiatan usaha, maka pemberian kredit itn akan menghasilkan hal-
hal sebagai berikut:

» Pembiayaan dengan kredit akan tepat kepada objek kredit atau kegiatan
usaha calon peminjam

« Sumber dana akan efektif penggunaanmya, schingga tercapal efisiensi
kredit yang membawa manfast kepada bank pengusaha dan masyaralat
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* Memudahkan melakukan pengawasan kredit itu sendiri
Memudahkan membuat perencanaan kredit bagi yang bersangkutan
* Pengembangan sekior riil dapat mengimbangi pengembangan sektor
finansial, sehingga dapat mengurangi tekanan inflasi/defasi
= Pemberian dengan tepat, maka bank dapat memelihara sorvabilitas,
likniditas, dan rentabilitasnya (Kertopati 1991,
Jadi untuk lebih jelasnya maka jenis-jenis kredit terscbut dikaitkan kepada
jenis-jenis kegiatan usaha, yang dapat dikelompokkan berdasarkan:
2 Klasifikasi Secara Umum
= Kredit Komersil
Kredil jenis ini merupakan kredit yang diberikan kepada seseorang atau
badan usaha-usaha produktif yang mendulung sektor-sektor rill dalam kehidupan
perekonomian masyarakat. Jenis kredit ini adalah kredit investasi dan kredit
modal kerja.
- Kredit Konsumtf
Kredit jenis ini diberikan bukan untok kegiatan nssha yang produktif,
tetapi penggunaannya bersifat konsumtif jenis kredit ini: kredit pemilikan ramah,
kredit profesional
b. Menurut Sumber Dana
Indonesia menganut sistem ekonomi terbuka memungkinkan bank-bank
dapat beroperasi diluar batas-batas wilaysh tansh air sendiri Karena i bank-
bank nasional menggunakan kesempatan ini untuk memperolch dana-dana dan
luar megeri untuk digumakan dalam perkreditan dalam usaha membantu

permodalan masyarakat. Oleh sebab itn jenis kredit terkait pula dengan dari mana
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sumber dana kredit yang diberikan, sumber berasal dari Jeambaga-lembaga Juar
negeri.
. Berdasarkan tyjuan Pengpunaan

- Kredit Modal Kerja

Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debitunmya untuk memenuhi
kebutuhan modal kerjanya. Kriteria dari modal kerja, yaitu kebunihan modal
yang habis dalam satu perputaran usahanya  Fadi modal kerja adalah modal wntuk
membiayai pengeluaran sehari-hari yang kemudian akan diterima kembali oleh
pengusaha untuk membizyai usaha selanjutoya.

- Kredit Investasi
Jenis kredit ini dikeluarkan oleh bank untuk kredit yvang berjangka
menengah/panjang. Dan diperpunakan dalam hal pembelian barang-barang modal
guna ekspansi pendirian pabrik baru, rehabilitasi, relokasi proyek, diversifikasi
usaha dsb.
d. Menurt Sekior Ekonomi
- Kredit Pertanian

Kredit ini ditujukan untuk usaha-ussha yang produktif dalam rangka
meningkatkan hasil produksi di sektor ekomomi pertania. Misalnya kredit
pertanian, perkebunan dll

- Kredit Pertambangan
Kredit ini diberikan bank untuk cksplorasi maupun cksplojtasi bahan-

bahan tambang.




- Kredit Perindustrian
Kredit yang diberikan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan untuk merubah
bentuk barang, sehingga dapat memberikan nilai tambah.
- Kredit Perdagangan
Kredit ini diberikan untuk membantu Lancamya distribusi barang-barang,
bak bahan mentah, maupun barang-barang jadi. Fungsi kredit i untuk
meningkatkan utility barang-barang tersebut.
- Kredit Konstruksi
Kredit ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dibidang konstruksi
untuk membantu pembiayaan usaha konsulian dan kootraktor untuk penyelesaian
kegratan dani suatu proyek
- Kredit Untuk Jasa-Jasa
Kredit ini diberikan kepada pengusaha yang berperak dibidang jasa
misalnya: perhotelan, cleaning service, pariwisata dil.
e Menurut Jangka Wakdu
Menurut Bank Indonesia, jangka waliu kredit dibedakan sbhb:
- Kredit Jangka Pendek
Jenis kredit ini diberikan dengan limit wakiu maksiomm 1 tabun
Umumnnya jangka pendek ini untok modal kerja
- Kredit Jangka Menengah
Kredit ini diberikan dalam jangka waktu antara |- 3 tahun. Misaloya

kredit modal kerja permanen atau kredit investasi.




- Kredit Jangka Pamjang
Jmhﬁﬂdit“ﬁdhikmdﬂmﬂahumﬂbhﬂﬂ! talum.  Misalmya kredit
untuk keperluan pengadam barang-barang moda, pabrik diL

£ Menurut Kelompok Pemakai

Kredit ini diberikan menurt jenis pemakainya, seperti:

- Perusahaan kecil

- Perusahaan Menengah

- Perusahaan koperasi

= Kredit Profesi

g Atas Dasar Kebijakan
Dalam rencana pembangunan saat ini, disamping dibiayai dengan dana
dalam negeri, pemerintah juga membiayai dengan pinjaman luar pegeri,

- Kredit Unnum
Jenis kredit ini tak diberikan kepada proyek-proyek priofitas, tetapi
diberikan kepada proyck-proyek yang memenuhi persyaratan  teknis
perbankan

- Kredit Prioritas

Kredit yang diberikan untuk membiayai sekior ekonomi yang
diprioritaskan oleh pemerintah. Mis: sektor pertanian dan

h. Atas Dasar Sifat-Sifat Kredit
Kredit ini ada kaitannya dengan variasi dan sifat bidang usaha yamg ada
mempengaruhi pada kebutuban modal dan struktur pelunasan knediimya
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sebab bila terjadi salah pengertian mengenai sifst-sifat dan strukturnya,
mika akan mengakibatkan kerugian datam pemberian kredit tersebut.
L Atas Dasar Jaminan
- Kredit Berjaminan
Kredit yang diberikan berdasarkan jaminan
- Kredit Tanpa Jaminan
Kredit tanpa jaminan namun menumut ketentuan bk, kredit
taupa jaminan dilarang (UU No. 14 Tahun 1967)
J.  Kredit Menart Resiko
Kredit itu sangat terkait dengan sektor ekonomi/bidang ussha, yang
masing-masing sektor ekonomi berbeda pula dalam resikonya, setiap
bidang usaha mempunyai intensitas resiko yang berbeda {(Mulvono
1993).
29  Pengertian Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis umtuk
merumuskan strategi pemasaran perusshasn.  Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekpatan (Strenght) dan pelusng (Opportumity).
MNamun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan
ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategi pemasaran selaln
berkaitan dengan  pengembangan misi tojuan, strategi lainnya dan kebijakan
perusahaan.
faktor-fakior strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman)




dalam kondisi yang ada pada sast fni. Hal ini disebut dengan
Model yang paling populer untuk analisa situasi adalah analisis SWOT.

Hampir semua perusshaan maupun pengamat bisnis dalam pendekatannya,
banyak menggnnakan analisis SWOT. Kecenderungan ini tampaknya akan terus
semakin meningkat torutama dalam era perdagangan bebas abad ini, yang satn
sama lain saling berhubungan dan saling bergantung.

Perencanasn strategi pemasaran bertujuan menyusun strategi pemasaran
dalam jangka waktu tertentu sehingga arah dan tyjuan pemassran produk dapat
dicapai dengan jelas dan dapat segera diambil keputusanmya schingea semma
kendala dalam menghadapi pesaing dapat diantisipasi.

Penelitian pakar ekonomi menunjukkan bahwa kinerja perusshian dapat
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan cksternal, Kedua faktor mi harus
dipertimbangken dalam melakukan analisis SWOT.

Analisis faktor yang bersifat imteren adalah analisis kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki perusahaan yang mencakup tentang aspek operasional
yang meliputi pemasarm, produk, personalia, keuangan, administrasi dan aspek
manajerial yang meliputi perenanaan pengorganisasian dan pengendalian

Sedangkan faktor-faktor yang bersifat eksteren merupakan pengkajian
situasi yang berbeda di luar perusahaan yang mempengaruhi perocpatan
mjuanbaik langsung maupun tidak Jangsung  Asalisis fni mencoba unfuk
mmmmmmgﬁm untuk melibat kesompatan yang
terbuka bagi perusshaan serta ancaman yang merupakan hambatan yang mungkin

timbwl.
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Hal tersebut menyebabkan pertunya diidentifikasi faktor-faktor yang
muncul balk interen maupun eksteren, kemudian dinilai varizbel-variabel yang
merupakan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman bagi perusahasn.
Dari faktor-faktor terscbut kemudian dianalisis dan diroouskan masalah yang
dihadapi dan dicarikan kemungkinan perubahan kearsh yang lebih sesuai dengan

kemampuan dan kondisi perusahaam.
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BAB ITI
METODE PENELITIAN

31 Wakiu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dug tahap, Tahap pertama dilaksanakan
bulan Desember 2003, untuk mengumpulkan data awal (proposal) dan penelitian
tahap kedua dilaksanakan pada bulan September — Desember 2004 pada PT. Bank
Bukopin Cabang Makassar dengan Jokasi penelitian  dipilih secara sengaja
(purposive sampling). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada perlimbangzm bahwa
PT. HankEulmpinmﬂnﬂﬂdmisimmkmﬂnhiayaisdnmmalﬂhﬁldm
menengah melalui koperasi-koperasi yanp merupakan mitra binasnnya dan juga
telah menandatangani kerjasama dengan Dinas Kelautan dan Perikanan dalam
penyaluran dama program ckonomi produktif (DEP) tahun anggaran 2004 untuk
sektor perikanan khususnya masyarakat pesisir meltahs skim “Swamitra Mina”.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan yaitu meiode penelitian studi kasus adalah
penelitian tentang status subjek peneliian yang berkenasn dengan suatu fase
spesifik atau khas dan keselurvhan program untuk memberikan pambaran secara
mendetail tentang latar belakang sifar-sifat serta karakter-karakter yang khas dari
kasus, dari sifat-sifat khas akan dijadikan suaty hal yang bersifat umum (Nazr,

1983).
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33  Metode Penentuan Responden
Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling yaitu tekimik
memilih sebuah sampel dar kelompok-kelompok unit-unit yang kecil (Nazir,
2003). Penelitian ini mengambil responden penerima kredit “Swamitra Mina™
dari 140 orang penerima berdasarkan pencutuan lokasi penclittan. Dengan
mengambil sample fraction 20 % (Nazir, 2003), maka jumlah penerima kredit
Swamitra Mina yang dijadikan sampel adalah: 20/100 x 140 orang = 28 orang,
terdiri dari nelayan tangkap dan penjual ikan. Pimpinan dan karyawan Koperasi
Phinisi Nusantara yang menyalurkan dana ekonomi produktif (DEP) melaha
Swamitra Mina 2 Orang, Pimpinan dan karyawan yang menangani penyaluran |
kredit Swamitra dan komersil sektor perikanan di PT. Bank Bukopin Cabang '

Makassar sebanyak 2 Orang. Schingga total responden sebanyak 32 Orang.
Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

No Pengelompokan Sampel Jumiah {Org)

il

1 Humlah Penerima Kredit Swamiira 28 i

ina l

2 [Pimpinan dan Karyawan Koperast 2 :

inisi Nusantara :

3 [Pimpinan dan Karyawan Bank 2 |
kopin Cabang Makassar _ E :

Total 32

34  SumberData

Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sckunder. Data
pﬁmerbnupadammdipauiehdmihasﬂmmmmdﬂmn{[hpm
interview) dengan peugelola kredit sektor perikanan di PT. Bank Bukopin Cabang
Makassar, Pencrima kredit sektor perikanan. Data selunder berasal dan mstansi
terkait Dinas Kelautan dan Perikanan, Koperasi dan kepustakasn yang erat

kaitannya dengan penelitian




35  Analisis Data

Analisis data dilakukan  secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif
(Sudjana, 1996). Deskriptif kuslitatif unfuk menggali dan mendapatkan
informasi tentang prosedur dan  mekanjsme sistem penyaluran kredit, sedangkan
deskriptif kuantitatif untuk mengnngkapkan data-data tentang jumlsh, proporsi,
target dan realisasi kredit sektor perikanan.

Selamjutnya dilakukan analisis SWOT (strength, weakness, oppurhmity
and treatl) dengan mengidentifikasi kekuatan kelemahan, peluang dan ancaman
kredit sektor perikanan wntuk selanjutnya menyusun strategi pengembanganmya
melalui matriks SWOT, yaita:

Peluang Ancamarn
Intemnal (Oppurtunity) (Treath)
Kekustan
(Strength) Strategi 5 - O Strategi 5- T
Kelemahan
(Weakness) Strategi W - O Strategi W -T




3.6 Definisi Operasional

Untuk  menyamakan persepsi dalam penclifin im  maka definisi

operasional yang dipakai adalah:

Evaluasi adalsh kemampuan wntuk dapat menilsi keberhasilm  atan
kegagalan dari. kebijakan suatu program yang telah diadopsi secara
menyeluruh

Strategi adalah perencanaan pola tujuan dan kebijakan

Program adalah svaty model atau strategi yang ditawarkan oleh
seseorang/kelompok gona menghasilkan sesuatu yang lebih baik

Nelayan adalah  seseorang yang melakokan ussha mencari
tkan/memproduksi ikan

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya fkan

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan  pihak peminjam wntuk melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Kredit perikanan adalah vang pinjaman dan bank yang disalurkan untuk
nsaha perikanan

Perbankan/Bank adalah salah satu lembaga keunangan yang dalam
aktifitasnya, baik penghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran
dananya, memberikan dan mengenakin imbalan berupa bumga atau
scjumlah imbalan dalam persentase terientu dari dana wntuk suatu periode
tertenty. Persentase tertentu ini biasanya ditetapkin per tahum.
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Nasabal adalah seorang yang menggunakan jasa perbankan

Sulu bimga adalah persentase bunga kredit setahun yang tercantum datam

pejanjian antara bank dengan debitur yang bersangkutan yang dinyatakan

dalsm rupiah

Kredit komersil adalah jenis kredit yang diberikan kepada perusahaan i
swasta yang, relatif besar, BUMN maupun instansi pemerintah |
Swamitra adalah nama dari suatu bentuk kerjasama kemitraan antara PT.
Bauk Bukopin dengan koperasi, wntuk memodemisasi usaha simpan
pinjam melalvi pemanfaatan jaringan teknologi dan dukumgmn sistem
manajemen yang profesional schingsa memiliki kemampuan pelayanan
jasa-jasa kenangan yang lebili huas,

Swamitra Mina adalah jeniz skim yang disalurkan PT. Bank Bukopin
uniuk sektor perikanan

Koperasi Phinisi Nusantara adalah lembaga ekonomi nelayan yang
berbadan hukum sebagai mitra PT. Bank Bukopin

Analisis SWOT adalah pendekatan untuk mengukur kekuatan, kelemahan,
pelang dan ancaman skim kredit sektor perikanam.
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BAB IV '

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat PT. Bank Bukopin Cabang Makassar

FT. Bank Bukopin didikan dengan nama Bamk Umum Koperasi

Indonesia, disingkat Bukopin, yang disahkan sebagai badan hukum berdasarkan
mm”mkﬂﬂfﬂﬂﬂmhﬂwnﬂmﬂmmwmtmm i
swasta nasional selama lebih dari tiga dasa warsa Cikal bakal Bank Bukopin '
didinkan dalam bentuk badan hukum koperasi pada tanggal 10 Juli 1970 dan
didaftar dalam Daftar Umum Direktorat Jendral Koperasi dengan No. 8251 pada
tanggal yang sama dengim nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat
Bukopin). Bank ini mulxi melakukan ussha sebagai Bank Umum Koperasi di
Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri Keuangan dalam surat
keputusan MNo. 78/DDE/AV3/1971. Mmouret anggaran dasamya, usaha bank
mencakup segala kegiatan bank umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Perbankan demgan tujuan wiama memperhatikan dan melayani '
kepentingan gerakan koperasi di Indomesia sesuai dengan Undang-Undang

Perkoperasian yang berlaku. Dalam perkembanganmya, bank telah melakukan .
peleburan usaha dengan beberapa bank umum koperasi  Beberapa tonggak
penting dalam perjalanan sejarahinya antara lain adalh perubahim nama menjadi
Bank Bukopin pada tahun 1983, perubahan status badan ukom dari Koperasi
menjadi Perseroan Terbatas pada taun 1993 dan diperolchnya status bank devisa
pada tahun 1997. FPada tahun 1999 Bank Bukopin masuk dalam program

rekapitalisasi perbankan Yang dijalankan Pemerintah pada tabun 2001 telah
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menyelesaikanmya serty menjadi bank pertama yang keluar dari program
terseburt.

Dalam berbagai - kesempatan mavpun peluang ussha dimana peran
tcknologi sangat diandalkan, Bank Bukopin mampu melakukan berbagai
terobosan  yang berlandaskan kepada kerangka teknologi yang handal.
Pengembangan kerangka landasan teknologi maupun berbagai aplikasi perbankan
terpadu dilakukan secara mandiri. Landasan teknologi ini diperukan baik untuk
mengembangkan produk, meningkatkan kualitas pelayanan, cfisiensi serta
efektifitas jaringan maupun meninpkatkan kinefja operasi internal.  Selama
bertahun-talnm, kebijakan ini telah membuahkan hasil nyata bagi kemajuan Bank
Bukopin

Pengembangan infrastruktur teknologi untuk mendukung layanan kepada
nasabah tersebut tidak terlepas dari kualitas sumberdaya manusia yang memiliki
ilmu pengetahuan, keashlian dibidangnya dan menjunjung integritas moral.
Menyadari bhal terschut, Bank Bukopin secara berkesmambungan terus
mengembangkan program-program  dan  pelatihan  yang ditujukan untuk
pengembangan scgemap lapisan karyawan Bank Bukopin yang meliputi
pengembangan general knowledge and skill, technical knowledge and skill dan
leadership managerial supervisary. Selain program pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial terscbut, Bank Bukopin
juga mengembangkan program pendidikan dan pelatihan meningkatkan integritas
moral berupa manajemen gpritual dan manajemen golbu. Program pendidikan dan
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pelatihan tersebut dilaksanakan sendiri oleh Bank Bukopin maupun bekerjasama
dﬂlganpfhﬂkmhﬁkdidahnnmmmdﬂmm;ﬁ

Jumlsh karyawan yang diikutsertakan dalam program pendidikan dan
pelatihan maupun jenis serta kualitas pendidikan dan pelatihan akan terus
ditingkatkan dari waktu ke wakiu sesuasi dengan semakin meningkatnya
kebutuhan akan sumberdays manusia yang berkualitas,

43  Divisi Consumer Banking

Segmen konsumer memiliki potensi pasar yang besar dan dikembangkan
sebagai tulang punggung penghimpun dana dari masyarskat. Langkah strategis
Bank Bukopin dalam menggali potensi pasar adalah dengan mengembangkan
produk perbankan yang bevagam dan mendekatkan diri kepada nasabah serta
layanan perbankan prima. Ciri pasar konsumer adalah tersedianya kemudahan
bagi nasabah dalam menjangkau titik-titik layanan bank. Untuk it Bank Bukopin
mempersiapkan berbagai bentuk titik layanan berupa kantor, ATM serta bentuk
lainnya seperti internet banking, mobile banking, phone banking dan sms banking.
Dengan demikian Bank Bukopin dapat dekat dengan nasabah, sebagaimana
halnya dengan langkah yang dilakukan segmen usaha kecil dan koperasi.

Program-program komunikasi untuk meninghatkan citra perusahaan ind
diimbangi pula dengan pewingkatan kualitas sumberdaya manusia khususuya

dalam program pelayanan.
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4.4 Diﬂsi‘l.‘mmy dan International Banking
Sejmmm’mkmﬂnmhh dan semakin beragamnya nasabah
Bank Bukopin yang bergerak dibidang ekspor dan impor, Bauk Bukopin dapat
memberikan layanan watuk transoksi perdagangan infernasional yang lebih Tnas. ?
Kepercayaan nasabah untuk melaksanakan transaksi perdagangan nternasionalnya
diduktmg pula oleh kepercayaan perbankan di luar peperi. Jaringan bank
koresponden yang tersebar di negara-negara Asia, Eropa, Amerika dan Australia.
Berkembangnya transaksi perdagangan intermasional tersebut  turut
mendukung pula berkembangnya transaksi perdagangan valuta asing.  Namun

demikian Bank Bukopin menctapkan kebijakan transaksi valuta asing dilakukan
hanya untuk memenuhi kebutuhan komersial nasabah., Dengan langkah yang

konsevatif ini Bank Bukopin masih mempercleh nilai tambah yang memadai,

45  Divisi Syariah

Guna memenuhi kebutuhan sebagian masyarakat Indonesia akan layanan
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Potensi perbankan syariah ind
sangat baik dan masyarakat mmerimanya dengan bergairah. Produk-produk yang
ditawarkan dapal dengan cepat diterima masyarakat schingga titk impas atau
brmkemnpﬂuﬁmhangirﬁﬁapmdimpailebihmdaﬁmm

Produk-produk perbankan syariah yang ditawarkan Bank Bukopin antara
MnmmwﬂnpamﬁmﬁmhmynSMWﬂidl.uhmmhqﬁ.gquadim
mmummmwmmmﬂmmmmﬁmm
lain Al-Murabah (berdasarkan prinsip jual-beli), Al-Mudharabsh dan  Al-

% lwwmmmﬁ]}m&[jm{bﬂmm

sewa)
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Selain produk simpanan dan pembiayaan tersebut, Bank Bukopin juga
mmlmmmmmﬁm&m&mmw
garansi, letter of credit, penerimaan dan penyaluran zakat, infaq dan sodagoh,
pembayaran gaji mﬂahﬁmhmgmsmp Wadiah dan sebagainya. !‘

Sebagaimana produk dan layanan Bank Bukopin lainnya, produk dan

e TT

layanan perbankan syariah fersebut juga didukung oleh infrastruktur teknologi

Bank Bukopin untuk memberikan kemudshan kepada nasabah, Nasabah Bank
Bukopin Syariah tidak hanya dapat memanfaatkan fasilitas jaringan layanan Bank

Bukopin Syariah, namun juga dapat memanfaatkan jaringan Bank Bukopin

ey

konvensional yang tersebar di seluruh Indonesia. Demikian juga sebalikmya,
nasabah Bank Bukopin konvensional dapat memanfaatkan jaringan layanan Bank
Bukopin Syariah.

4.6  Divisi Komersial

Layanan divisi komersial diberikan kepada perusahaan swasta yang relatif
besar, BUMN maupun instansi pemerintah. Salah satu layanan tersebut berupa
cash management yang telah dimanfiatkan oleh beberapa perusahamn swasta
maupun BUMN diantaranya yang bergerak di bidang telekommnikasi,
perminyakan, keschatan dan energi. Dengan layanan ini, perusahaan-pernsahaan
tersebut dapat mengelola kenangan mereka secara on-line langsung dari kantormya
untuk mengetahui kinerja penerimaan dana (coffection) pembayaran/pengeluaran
dana (dishursemeni) séra pemusatan keuan g parusehaan (conceniration).
Qelain Wﬂmmhmummuk!mhymgtdahdm

3 B ; ol mh}mwm

‘—
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pajak secar on-fine yang tersambung ke dalam sistem monitoring pelaporan
pembayaran pajak (MP3) Direktorat Jenderal Pajak — Departemen Kevangan RL

Dﬁﬁﬁm&ﬂmﬂﬂﬁﬂyﬂmmﬂmammmnm
Bukopin mengambil langkah strategis dengan pembiayaan kepada bisnis yang
dinilai memiliki. prospek yang baik seperti perdagangan, kegiatan usaha yang
berorientasi eksport, industri, minyak dan gas, otomotif, agribisnis, industri media
dan telekomunikasi. Layanan dari sisi pengelolaan asset ini merupakan layanan
terpadu yang dapat digabung dalsm paket layanan sisi liabilitis. Drengan demikian
nasabah dapat memperoleh nilai tambah yang berkualitas dan layanan perbankan
dari sisi bank memberikan benefil yang baik.

47  Divisi Usaha Koperasi, Kecil dan Mikro dalam Swamitra dan

Swamitra Mina

Bank Bukopin menggali potensi pasar segmen usaha kecil dan koperasi
serta yang ferkait dimana dilaknkan oleh divisi usaha koperasi, kecil dan mikro
(UKKM). Karakteristik pasar ini sangat spesifik yaitu skala usaha yang relatif
kecil serta tersebar hingga ke daerah-daerah. Kondisi ini dapat menjadi kendala,
disamping adanya kendala lain berupa penyediaan agunan. Oleh karenanya,
segmminip-emdﬂmhungkmdmgmmgnmumlmhﬁarjmg relevan.

Bank Bukopn mengembangksn program Swamilra yang merupakan
kﬂﬂﬁmmmﬁﬂmmmmmwm
karena terbukti menguntungkan dan dirasakan manfimtnya bagi anggota koperasi
dan masyarakat sekitanya.

Bank Bukopin juga menyalurkan dana program Swamitra Mina yang

e e e L

LT TS
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tahun anggaran 2004, sebelumnya tahum 2000 merupakan Dana m ?; E j"'.

7 1
II .-r :i

Masyarakat Pesisit yang dikeloly oleh Lembaga Ekonomi nggnw F&usn" % i |
; |

Mikro-Mitra Mina (LEPP _p3), S *‘*FL,{»’ | ?I

Ciri wmom kredit Program pemerintsh melatui LEPP-M3 tersebut adalah

bersuku bunga dalam jangka waky cukup lama, memperolech dana likuiditas dari

seing - disebut sebagai program kredit “tradisional” atau “komvensional”.
Meskipun beberapa  program kredit tersebut dapat mencapai tjuannya dalam
meningkatkan produksi, tetapi terlihat adanya keragaman yang tidak memuaskan
terutama karena: (1) rendahnya tingkat peruasan kredit; (2) rendahnya moralitas \
di bidang perkreditan aparat pelaksana dan (3) rendahmya mobilitas dana
masvarakat (Made e af, 2003) i
Untuk itu sejak tahun 2004 Departemen Kelautan dan Perikanan |
mengenalkan sistem perbankin kepada masyarakat pesisir dengan memberikan ]‘
dana penjaminan kepada perbankan. Bank Bukopin ditmjuk sebagai bank |‘
pelaksana Dana Ekonomi Produktif (DEP) tahun anggaran 2004. i
Pertumbuhan segmen usaha kecil dan koperasi sektor usaha perikanan
dengan pola layanan yang dirancang khusus ini membuktikan balwa scgmen ini
memiliki daya tahan yang baik dalam menghadapi berbagai kondisi
perekonomian. Selain itu juga ditunjang oleh pengalaman Bank Bukopin dalam
Menangani segmen ini dengan memanfaatian dulungan dari berbagai pihak yang

4—
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HASITL DAN PEMBAHASAN

5.1 Produk Kredit 1)
Cabang ﬁhhmr“h Mikro dan Kecil Pada PT. Bank Bukopin

Bmmmmmmﬁmgmm
pertumbuhan dari sektor ril yang merupakan pelaku-pelaku bisnisnya. Di dalam
era krisis ekonomi yang terjadi telsh terbukti ketangguhan ekonomi perlu
dibangun dari pemberdayaan yang optimal terhadap usaha kecil yang merupakan
bagian terbesar peran ekonomi kerakoyatan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat mikro dan kecil periu dukungan
pembinaan teknis, pemasaran dan pembisyaan. Pada sektor pembiayaan Bank
Bukopin memiliki pengalaman dan kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam
membangun lembaga keuangan mikro dan kecil yang profesional.

Potensi usaha simpan pinjam milik koperasi yang telah tersebar  luas
sampai di pelosok pedesaan setiap provinsi dengan jumlah keanggotaan yang
besar dan memiliki kemggulan sangat dekat dan memahami karakteristik
masyarakat di sekitarnya, menjadikan timbulnya keinginan kuat Bank Bukopin
untuk membentuk skim produk komersil nssha mikro dan kecil seria untuk
mempelopori suatu kerjasama dengan koperasi yang diberi nama Swamitra dan

untuk usaha sekior perikanan dengan skim Swamitra Mina.

SRS =

—m ——

S T i A R e = et




kesejahteraan masyarskat pesisi serta memberikan suatu kontribusi yang sangat
besar untuk mengangkat kehidupan nelayan yang sering digolongkan sebagai
masyarakat termiskin di negeri ini dari perangkap kemiskinan,

Pada tahun 2004, Phinisi Nusantara kembali ditetapkan sebagai salah satu
peneriuna dana ekonomi produktif Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir
untuk tahun anggaran 2004. Berbeda dengan talnn anggaran sebelummya, dimana
Phinisi Nusantara diharaskan berbadan lmkom Koperasi sesmai dengan kepatusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: KEP. 23/MEN/2004 tentang penunjokan
PT. Bank Bukopin scbagai pelaksana penyaluran dana ekonomi produktif tahun
anggaran 2004, dan pada tanggal 23 Maret resmi menjadi Koperasi dengan nomor
Badan Hukam : 519.5.4M02KOP/BH/TI2003
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—
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sehingga mereka temperangkap dalam lingkaran 4
kemiskinan yang menyulitkan mercig keluar dar keterbelakangan.

P

Upaya mengatasi hal tersebut olet nelayan dilakuken dengan menjalin
kemitraan dengan lembaga ekonom; oo formal gma mendorong terwujudnya
usaha penangkapan yang efisien, produktif dan saling menguntungkan. Salah satu !
. bentuk lembaga formal pada daersh Sulawesi Selatan adalah lembaga yang
merupakan hubungan kerjasama tradisional antara pemilik modal atan ponggawa
yaitu dengan nelayan yang berada dalam suaty unit tangkapan. Menurat Made 5,
dkk (2004), bahwa pada dasamya ponggawa inilah yang berperan menyediakan
kredit dan kebutuhan modal dari para nelayan, mamun sebagai imbalannya
ponggawa mempunyal hak untuk melelang hasil tangkapan mereka dengan harga
jauh di bawah harga pasar yaitu biasanya 20 - 30 % lebih rendah Apabila
nelayan sudah tidak dapat membayar hutang mereka maka akan dikenakan bunga
berbunga atas pinjamannya schingga nelayan akan selahu tegjerat oleh hutang yang
dipinjam kepada ponggawanya.

Menghadapi problematiks masyarskat pesisir seperti di atas, maka
diperukan berbagai program yakai program pemberdayaan sosial ckonomi,
schingga diharapkan program pemberdaysan yang dikembangkan terscbut akan

e e e

[




produksi maupun konsyms;,

Kebijakan PIOEram  semacam  inj lazimi  dilaksanakan di negara

adanya keragaman yang tidak memuaskan tenstama karenac (1) rendahnya tingkat
perluasan kredit; (2) rendahnya moralitas di badang perkreditan aparat pelaksana
dan (3) rendahnya mobilitas dana masyarakat (Made er al, 2004)

Untuk ito sejak tahun 2004 Departemen Kelautan dan Perikanan
mengenalkan sistem perbankan kepada masyarakat pesisir dengan  memberikan
dana penjaminan kepada perbankan Bank Bukopin ditunjuk sebagai bank
pelaksana Dana Ekonomi Produktif tahnn anggaran 2004,

Dalam rangka mendukung program pemerintah untuk mengembangkan
sektor perikanan sebagai salah say penggerak pertumbuhan  ckopomi di
Indonesia, Bank Bukopin telah meluncurkan Program Kredit Swamitra Mina
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pesisit melalui berbagai pelatihan, khususnya pelatihan kewirausahasn,

Menurut Dahuri (2001) dari sisi resiko, pembiayasn pada usaha perikanim
memiliki tingkat resiko usaha yang relatif fingi yamg pada umuoniya disebablan
oleh:

Kurangnya pemanfaatan teknologi tepat guna yang dapat mendukung

kegiatan penangkapan, pemrosesan dan pengawetan hasil laut

Terbatasnya informasi pasar yang tersedia

- Terbatasnya kemampuan dalam bidang manajemen (terutama keuangan
dan pemasaran) seria
- Terbatasnya pengetahuan para pelaku industi bahari (misalnya: nelayan,
pedagang) mengenai tekhmik penangkapan dan pengawetan hasil laut
Olch karenanys, Bank Bukopin mempersigphan skim Khusus umiik
pembiayaan sektor tersebut yang dapat meminimalkan resiko tetapi dapat diakses
secara optimal oleh masyarakat sektor perikanan.




Apabila proposal yang diajukan Koperasi disetujui oleh Pimpinan Bagian
Proyek dan diketahui Kepala Dinas Perikanan untuk kemudian diajukan ke
EPKN daerah
KPEN daersh mencaikan dana penjeminan ke rekening Koperasi
Perikanan “Phinisi Nusantara™ pada Bank Bukopin
6. Bank Bukopin melakukan pengikatamn kredit sclama jangka wakty lima
tahun sesuai dengan dana yang dijaminkan tersebut dan selanpotmya Bank
Bukopin dapat mencairkan pinjaman tersebut kepada Koperasi Perikanan
“Phinisi Nusantars” untuk dibulokan sebagai pinjaman di Swamitra Mina
Masyarakat pesisir yang bertempat tinggal di daerah pesisir diberikan hak
pengelolaan sepenunya olch pemerintah tanpa bisa dimiliki, otomatis tidak layak
untuk dapat digunaken sebagai dana penjaminan. Memahami permasalaian
mmmdmmwmmmmm
Kelantan dan Perikanan memberikan dana

sektor perikanan ini Departemen
penjaminan langsang kepads Baak Bukopin sebagai bank pelakston mesyalirkan

-ntah, dengan jalur kemitram koperasi atan Jembaga yang
mmwmﬁmmﬁﬂﬁm




Kﬂpﬂﬂﬂ' P'l::n.lvﬂq] “Phimiz o |
dalom bentuk simpn pnam yong |2 D' .
angoinnya adalsh pelaku usahg f
perikanan Setior ]l

l 2 v

I _h |
Bank Bukopin pada 5
= kredit SwamitraMina T

Gambar 1: Mekanisme Kredit Swamitra Mina Sektor Perikanan

Jenis-Jenis Pinjaman Kredit Swamitra Mina
a. Pinjaman Investasi: adalah jenis pimjaman yang digunakan untuk
pengadaan barang-barang invesiasi.
» Plafon kredit maksimal Rp. 10.000.000
» Jangka waktu maksimal 2 tabun
e  Suku bunga 21 % flet per tahun atau 1,75 % perbulan
b. Pinjaman Flexibel: adalsh pinjaman yang disesuailan dengan keb.
nasabah
e Plafon kredit maksimal Rp. 10.000.000

F T

-t



- ]mgkl“mlmm_ima]jmm

Plhfnuhl:ditmﬂsi]ml Rp. 5.000.000
* Jangka wakty maksimal 3 bylan
. Sukuhtmgnﬁﬂﬁpﬁhulm,%h]hﬂm

d. Pinjaman sidentil: adalgh Jenis plafon diatas Rp. 10.000.000 dengan

bunga harian

o  Plafon kredit maksimal Rp. 50,000,000

* Jangka wakiu maksimal 3 bulan

= Suku bunga 3 % perbulan

Perbedaan jenis pinjaman disesuikan dengan kebutuhan dan besarmya

jumiah sertifikat barang yang dimilili. Kenaikan suku bunga pinjeman dibanding
dengan bunga dana program Pemberdayaen Ekonomi Masyarakat Pesisir
sebelumnya disebabkan karena dana yang disalurkan kepada masyarakat nelayan
merupakan pinjaman koperasi pada PT. Bank Bukopin schingga beban
operasional meningkat, sedangkan Dena Ekonomi Produktif F‘l:nberdﬂ:,rmn
Ekonomi Masyarakat Pesisir Tahun Anggaran 2004 dijadikan sebagai jaminan
amspinjamanj,rangdiamhilulﬂlﬁnpﬂmi pada PT. Bank Bukopin

Komponen Kelengkapan Administrasi E "
Foto copy KTP suamifistri dan atau penjaminan ymng m

berlaku
« Photo 3 x 4 schanyak 2 lembar
= Fwwm“mﬂﬂlhﬂkﬂﬂﬂh
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* Foto copy PRR

: memmmmmuw
Nusantara™

. Eerﬁﬁkﬂlﬂmlﬂﬁktajimbeh
Kﬁmﬁmlimhﬁmmﬁmgmmﬂ

5.4 Malmnlsmtl{uditﬂmmihﬂclunrﬂnh.mmmmﬁl

Berdasarkan perwujudan TAP MPR No. IV/MPR/1999 ( GBHN 1999 —
2004) diantaranya arah kebijakan Ekonomi agar mengembangkan Lembaga
Kemitraan antara Koperasi, Badan Usaha Milik Negara dan swasta, bank
diwajibkan menyalurkan 22,5% dari kreditnya untuk kredit usaha kecil

PT. Bank Bukopin scbagai perseroan terbuka Yang mEyoriias pemegang
sahamnya adalah Swasta, bergerak dibidang jasa kenangan. Segi penting dan
kegiatan Bank Bukopin adalsh pembisyaan pembangunan yang bertujuan
mendorong pertumbuban ekonomi kerakyatan seria lerciplanya pemerataan
pembangunan melalui perduasan lapangan kerja, kesempatan berusaha dan
pemberdayaan masyarakat

Upaya pengembangm masyarakat mikro, kecil dan koperasi pada
perkembangan terakhir ini banyak mendapat perhatian dan berbagai pihak, karena
sektor ini telah memberikan bukti berupa ketahanan bisnisya (ecutama saat
Indonesia menghadapi krisis berkepanjangan.

Posisi masyarakat kecil menempati kedudukan stralegis dalaim Tpeya
menggerakkan perekonomian sektor il seria menampuog dan memperiuas
(eseopatan Ve sejlon dengn upeya mevinghafin pmdapat syt

luas.

ey e




jangkauan pasar, agunan dil. Kebutuhay mereka sehagian besar hanya dilayani

oleh perusahaan pegadaim, rentenir, koperasi. simpan pinjam dan lembaga
kevangan tradisional lainmya yang administrasinya lebih e
kondist pasar usaha kecil,

Usaha kecil mempunyai peranan strategis dalam perckonomian seperti
terlibat dalam penyediaan kesempatan berusaba, lapangan kerja serta peningkatan
nilai eksport. Beberapa studi mengenai usaha kecil ini telah menunjukkan bahwa
pada masa krisis ekonomi, usaha kecil mempuonyai ketshanan relatif lebih baik
dibandingkan usaha besar diantaranya disebabkan karena usaha kecil sehagian
besar menghasilkan barang-barang konsumtif mampun produktf yang tidak
bergantung pada bahan baku impor. Schingga pada saat harga bahan baku mpor
melambung sejalan dengan melematmya nilai rupiah usaba kecil akan terus akuf
dan relatif stabil karena menggunakan bahan baku lokal.

Selain ity usaha kecil memiliki potcusi pasar yang finggl, mengmgat
mﬁnmmﬁmmmﬁmmmmﬂmhm
dﬂmmmwuﬁwmmﬁmm

golongan ekonomi lemah.



texhadap penyediaan fasilitas kredit bersubsidi. Sebab i,
dilakukannya sejumlah upaya paralel untuk menanggulangi persoatan Vaig
dihadapi oleh wsaha-ussha ekonomi rakyat, termasuk upaya-upaya struktural,
sangal penung artinya bagi keberhasilan program perkreditan  dalam
pengembangan ckonomi rakyat.

Sebagai salah satu wujud kepedulian dan tanggung jawab sosial serta
bentuk keterkaitan usaha yang saling mengumtungkan dengan pelaku usaha mikro,
kecil dan koperasi, PT Bank Bukopin melaksanakan Program Kemitraan dengan
koperasi dalam bentuk Swamitra. Berbeda halmya dengan produk Swamitra
Mina, dimana pemerintah memberikan dana penjaminan kepada Bank Bukopin,
produk Swamitra tanpa adanya jaminan dari pemerintah, koperasi memberikan
langsung dana penjaminan kepada Bank Bukopin dari para anggotanya

Adapun mekanisme penyaluran kredit Swamitra adalah sebagai berikut:

[



Pembina

Pinjaman ?ﬂﬂﬂhﬂ‘ it oek Credit Support/
koperasi ——p | Pnjaman Koordinator
data OpreTas]
o Denhing Buat analisa
Pinjaman +— | Pinjaman takzasi jami

T
I Tidak disetujui
' '

Buat Surat
Penolakan

Membuat Dokuomen
untuk Pengikatan Kredit
Swamilra

Gambar 2 - Mekanisme Penyaluran Kredit Swamitra Sektor Usaha Mikro dan
Keail

Beberapa persyaratan dalam perjanjian Bank Bukopin dalan penyalnran

dana Swamitra tersebut antara Jain:
Skim kl"-ﬁr" d'mlﬂkmul adalah umitok usaha _I'.ﬂ'ﬂd-“lﬁf SR m

d:nnml_ll'.
i Ummhmmjﬂsm Modal

Kﬂj;dmmﬁdh]mﬂﬂ'w]

KL
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Jenis-Jenis Kredjt Swﬂlm'lra

* Suku bunga 3 % perbulan
¢ Pinjaman Harian; pinjaman yang terhitung bunga harian

® Plafon kredit maksimal Rp. 5.000.000

* Jangka waktn maksimal 3 bulan

*  Suku bunga 20 % perbulan,
d. Pinjaman Insidentil: adalah adalah jenis plafon diatss Rp. 10.000.000

dengan bunga harian

» Plafon kredit maksimal Rp. 50.000.000

» Jangka waktu maksimal 3 bulan

*  Suku bunga 3 % perbulan

Komponen Kelengkapan Administrast swarmitra unfuk il
Foto copy Kartu Tanda Penduduk susmilfstri dan atau penjaminan

yang masih berlaku
e Photo 3 x 4 sehanyak 2 lembar

i <l
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*  Kustansi aslj pembelian bﬁ‘ang-bmmg
* Bank Bukopin mengambil Jangksh langkah aktif yang diperlukan seperti
melakukan bimbingan, pembinan dan penetapan sanksi terhadap usaha
koperasi swamitra untuk mexjamin efektivitas penyaluran kredit

*  Penjaminan Usaha:

-Adanya penjaminan usaha minimal 1.5 % dari jumlah pinjaman

55  Mekanisme Kredit Komersil
Skim pembiayaan kredit komersil adalah untuk bisnis yang dinilai memiliki
pospek yang batk seperti perdagangan, kegiatan usaha yang berorientasi eksport
Adapun mekanisme penyaluran kredit komersil adalah sebagai berilaut:

1. Calon nasabah mengajukan permohonan pembukamn rekening kepada
Bank Bukopin serta menyerahkan dan menandatangani seforuh dokumen
perjanjian yang diperiukan ol¢h Bank Bukopin

2. Proposal disetujui Bank Bukopin melakukan pengikatan kredit selanjutnya

Bank Bukopin dapat mencairkan pinjamar tersebut kepada calon nasabah
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Gambar berikut: komersil dapat difihat pada
Calon
operasi

Pinjaman

Komite ‘ .58 F"“"’W s

i) || s

Membuat Dokumen

untuk Pengikatan
Kredit Komersil

Buoat Surat

Gambar 3: Meckanisme Penyaluran Kredit Komersil
Pembiayaan Skim Komersil
a  Plafon kredit minimal Rp. 200 juta - 2.5 Milyar
b. Jangka waktu minimal 2 tahun

e Suku bumga I5 o, efektif per tabun




Perikmnan sebesar Rp. 3.365.267.634 wniuk Cabang Makassar meliputi: Kota

Ek. L]

Makassar, Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, Kabupaten Jeneponto,
Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Sinjai den Selayar. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel:

Tabel 2 ; Jumlah Target Penyaluran Kredit Swamitra Mina
Berdasarkan Koperasi Penyalur Tahun Anggaran 2004,

| Na Nama Koperasi PlafonDEP | Target |  Target
| 1_Kop. LEPP-M3 Phinisi Nusantara | 473.746.500 | 470.000.000 99%
2 |KSU Mina Sejahtera AT3.082667 | 300.000000]  £3%
3 Kop. LEPP-M3 Bahari Lestari | 465.401.167 | 350.000.000 75%
4 ¥op. LEPP Turatea | 476.603.267 | 476.500.000 99%
5 KSU Kencana Bahari | 470,654.933 | 470.650.000 9%
6 Wop. P2M3 Nusantara 535340000 | 534.840000] W%
7 Kop. LEPP-M3 Tanadoang A70.439.100 | 470439.100]  100%
Total B.365.267.634 P.072529.100

Sumber : Data Primer Setelsh Diolah, 2005

Dari tabel 1 dapat dilihat balrwa dari ketojuh koperasi dalam menyalurkan
dengan jumlsh plafon Dana Ekooom Produktif
Rp, 3.072529.100, untuk koperasi
sedangkan mtuk Kabupaten

kredit swamilra mina

Rp. 3.365.267.634 dengan target sebesar




470,650,000

HEHIJP.FEJIHHHH]EH
| | 535340 000
| | 534840000

BT Kop. LEPP-M3

Tanadoang  470.439.100
470,439,100

Gambar 4 : Persentase Realisasi Penyaluran Kredit Swamitra Mina
Berdasarkan Eoperasi ij'u]m'flhma!.nggmm 2004,

Smdmm&dmpmsmmmmdﬁwwiﬂ
yang tergolong skala usaha mikro dan kecil menetap di daerah pantai dan pulau-
pulau kecil yang memiliki pekerjaan atau berusaha sebagai nelayan, pembudidaya
tkan, pedagang hasil perikanan/permasaran, pengolah ikan, usaha jenis perikanan
dan pariwisata bahari serta ussha/ kegiatan yang terkait dengan perikanan dan
kelautan, Namup realisasi Swamitra Mina tabun anggaran 2004 hanya
tersalurkan unfuk dua ussha sekior perikanan yaitn nelayan tangkap dan

|: ik masing-masing pulau disalurkan tanpa adanya target dari bank
disesuaikan dengan kelengkapan administrasi

pelaksana maupun koperasi panmen
disebabkan karena terbatasnya dana

vang dilengkapi olch anggota koperash, i




. 32,500,000 :
4 BD]‘IE#.&!'III)LIDE F'{Eﬂaym Tmlgkap 3 6. 40%

= Pﬁ:ll!.ﬂ.ran 0.99%
| 5 [Lumu-Lumu ?qﬂﬂm'rmw E IIEE EE
Rp. 33000000

6 Janghai ?"Hﬂ'.'l"ﬂ'legkq: Rp. 9.000.000 ?ﬁ:
o Rp. 26500000 5245

7 [Lae-lae Nelayan Tangkap _ [Rp. 5,500,000 —
Pemasaran Rp. 10500.000] 5 oax

Jumlah Rp. 3TLO00.000] 7332%
[l [Kec. Mariso | : S
8 Pesisir Makassar ~ Nelayan Tanghap ”

Pemasaran [Rp. 135.000000]  2568%
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2005

Dari tabel me:nmjuldmmlisasihuditmmﬂrlmﬂlarmgmﬂﬂd
Pmpﬂrsiterbﬁwadﬂahusuhapaﬂmmjmispmmmyﬁmwuzm
atau sekitar sn%dﬁmmmmwmmwhmmm
menggunakan sistem kelembagaan non formal punggawa — sava dalam bentuk

i 1 swamitra mina befum
sistem bagi hasil, mengingat plafon kredit yang, disahorkan



ERp. 21.000.000 |
HRp. 53.500.000
ORp. 25,000,000
ORp. 124.500.000
BRp. 6.500.000
ERp. 32.500.000
BRp. 5.000.000
\ORp. 14.000.000
BRp. 4.500.000
Elnp. 33,000,000
ORp. 9.000.000
ORp. 26.500.000
| BRp. 5.500,000
": ERp. 10.500.000
:‘ ERp. 135.000.000

Gambar 5 - Realisasi dan Proporsi Penyaluran Kredit Swamitra Mina
Berdasarkan Jenis Usaha Tahun Anggaran 2004,

Penetapan lokasi penyaluran kredit Swamitra Mina ditentukan
Program Pemberdayaan Ekonomd
yang ada di

berdasarkan  hasil evaluasi pelaksansan
WMTMWEMEMMM
Wmmmmmwmmpﬂmm}m Sejak
Pmyﬂmmﬂmekmmﬂi

Rp. 760.500.000,- hingga sckarang,



6  [Langkai 12

Tabel 4:?Eﬂim Pwmsﬂmmmm Kisaran
Mﬂ"ﬂah S Yang Tersalukan, Pada Pulau dan Pesisir  Tahun

iNﬂ Wilayah Ro.1- 53¢ [Rp6 - T03¢ [Rpi1-159¢ Ry 16200

1 b R

i Kec. U. Tanah (Orang) | (Orang) | (Orang) | (Orang)

I |B. Caddi 6 [ 3 - -

?  |[Kodingareng 34 | 7 . -

3 [Barrang Lompo 6 ; 2 5 e

4 |Bonetambung 5 E : ; ;

5 u=Lumu 13 | 1 ’




Juta. &

wilayah tersebut.  Sebaliknya masyarakar Yang berada di pulm-puls hanya

berkisar 15%. Faklor kemacetan dischah mt oL
karena cuaca yang
menentu sehingga pendapatan nelayan juga :

- Kredit Swamitra

Skim kredit Swamitra adalah usaha produktif semua sektor ekonomi skala
usaha wmikro dan kecil, realisasi produk Swamitra terbesar pada sektor
perdagangan. Jumlah kredit Swamitra dari 9 buah mitra usaha koperasi pada FT.
Bank Bukopin Cabang Makassar adalsh scbesar Rp. 12 Milyar. Target
penyaluran kredit Swamitra oleh Bank Bukopin adalah merata untuk semua sektor
usaha, namun realisasi terbesar pada sektor perdagangan mmum i discbabkan
gan memiliki Jevel jenis usaha tesbesar yang ada di masyaraiat
realisasi lredit Swamitra adalah scbagai

usaha perdagan
Kota Makassar, Untuk lebih jelasoya

berikut:



—————— R 001 Miyar 0.6%

5 |Lain-tain 12 =
Total | BeliniEs R T
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Iﬂﬂ?'__m ko

Uniuk sekior pertanian dan perikanan dari 12 Milyar dana yang
tersalurkan  realisasi untuk usaha perikanan sebesar Rp. 10.000.000 yang
pembiayaannya wuntuk pemasaran perikanam. Pada prodok Swamitra usaha
perikanan tergolong kecil ini disebabkan tingginya bunga yang berlaku dibanding
tingkat humga komersil yang berjalan pada Bank Bukopin ini disebabkan
penambahan biaya margm tambahan dari koperasi tersebut juga tidak adanya dana

penjaminan dan pemermtah.
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komersil adalah sebagai berijyy-

Mo Sekfar R At . :
|1 Perdagangan Limum Rp. 75 Milyar 0%
3 Pertarian HF Ii.ﬁ-mﬂﬂ[ 14%
4 PFerkanan Rp. 8.4 Milyar 8%
5 [Laindain Rp. 15 Miyar 10%
Total Rp.150 Miyar | 100%
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2005
Parsentase
(@1 Perdagangan Umum
Rp. 75 Milyar
gx 0% |m2 Kontrakior Rp. 30
Milyar
14% O3 Pertanian Rp. 216
Miyar
[04 Perikanan Rp. 8.4
Midyar
@5 Lain-ain Rp. 15
; Milyar
{ | o
- it Komersil
Proporsi Kredit

Gamhm?_:niagmml‘\'ﬂﬁmidm



sebagai berikut:

1.

a)

b)

<)

Kekuatan (Strength)

Menjangkau pelaku-pelaku bisnis mikro dan kecil sekior perikanan yang
belum sesua syarat formal perbankan pada umumnya dan belum tersentuh
fasilitas perbankan, mtuk dibina dengan pola kemitraan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk berkembang menjadi
lebih baik

Kredit yang ditawarkan Bank Bukopin khmsustya sektor perikanan
mengikuti situasi dan kondisi masyarakat segmen usaha kecil, prosedurnya

mudah dimengerti, prosesnya cepal dan aguman tidak memberatkan

L T




b)

b)

c)

media informasi dag komimilas;
Kelemahan (Weakness)

Tingkat bunga bersifat regresit Proporsional, yait semakin besar jurlah
phjm"raﬂnﬂkmmm-hlmmknhmgumgm
Tingkat bunga yang berdaku pada Bank Bukopin Jebih tinggi jika
dibandingkan dengan tingkat bunga kredit yang berlaku pada program
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir dan bank-bank yang lain
Maksimum kredit relatif kecil

Terbatasnya dana produk perikanan yang menycbabkan proposal yang
diajukan masih banyak yang belm disetujui

Jangka waktu pinjaman pendek

Peluang (Oppurtunity)

Kebijakan pemerintah yang memberi peratan lebih besar ik

pengembangan perikanan dan masyrakal pesist

memberikan devisa bagi IeEAT

| masyarakat pesisit dengan
Bertumbuhnya usaha dan =

Pﬂlasnmﬂitﬂ

e




¥
.'al.l
Tr 'r-h- .',,--ﬂ-l ._' II
L ¥am, l'n'.
r "SR LIEN 1]
i leh
25
A o J
L] T ey
YANE masih rendak
o Yung masih rendah.
o ﬂ'-
-
L
L
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Tabel. 7 MmﬂnsSW{}thd
PT. Bank Bukop o~ & Kredit Perhaj,
mﬁh"&"ﬂm Perikanan Pada
Elsternal
% :.‘-I‘M_r—-—-_..______!
Mmmm a) Pulit,]
ebih Perhatian Mgy
Mrarakal pesisiy Y Resibo  dn  ketidak
b) iy Perikamn st & seksor
i hlw,ﬁ:“hl i m seloior
9 Pomisten 4 Porikanm v masih
el i "’"’iﬁ;““"m
®)  Potemsi T bedang
e e
1. Kekuatan (Strength): St 5 oy ok b
a)  Skim prodok i . 7 ’ Strategi 5-T:
pelaku-pelaku bisnis mikro o Wl |+ Memboilan  pelstiban
e I
P‘:ﬂ £y
0 Kol g dowaon| e T e e
EM kandisi T Mencipalas P [ $

<}

i
:
.

pevikansn
dari DIP *  Sosialimsi dan evabmsi mqﬂ
d} Bank Bukopin ~ ielsh g berketrombamgan *  Pola peidmepmgn din
berpaiglimean  memyaleron = H:ql:ﬂms janghams Pt bebi
dharea progrm prteezs s drtinpkkan
g) Bmk Bukopim wmewgalm = llu:p:ﬂnnulhn
chonomi yang berpengalamn mesotivasl sy arakat
memyabnrkan knedit program. posisr umtek memaluny
N Unluk mengamiisips resikoe
mengadakan kerfasama
dEnEan ASITnE
- = : : =
2. Kelemahan (Weaknessy: Strategi W-0: o S L
pula tingkat suku bunga + Sistem dam proscur B e
b) Tingkal sukn bumgs yamg soderhana  dengan . Pﬂwﬂ';;: S
btk e sk Beapia prcp_iepa 02 Pertcinan daa budaya
kebih tingzi dan tepat
d 0 denpgai e s setermpa
o g bty s |+ M S et
progrm  PEMP J000SL |l mw mitra
c) Maksimmm Toredit relatil fimgeat hinaan
kel penkacsa
_—=—




merebut peluang yang tersedia untuk dapat lebih mengembangkan program
tersebut adalah:
a) Memperluas wilayah operasional dengan menambahkan jumlsh outlet dan
jaringan ke daerah/wilayah yang berpolensi
b) Meningkatkan dan memperiuas ekspansi pinjaman prograrm kemitraan
¢) Menciptakan dan mengembangkan sistern kebijakan usaha mikro dan kecil
sektor perikanan baik yang mencakup produk, sumberdaya manusia,

i ¢



b)

memoti sektor
perkenalkan perbankan i usaha
I VRS
perikan Menguran idup masyarakat
B dan &
daya manusi -
15tem
sumber ﬂmhmg . |
m
Mem 4 : k
| - memanfaatkan uniok meminimalican
- f purtoni
i yang -
- i
iW -0 T
feg o
Stra 3
| yang peluang
Strategi

g

a)

b)

umtuk
guna
el
erhana prusip
gan -
- injaman yang
sedor mdmw E
,dm ! berbelit-belit dengan pemberian
Sistem | -
modal diperbesar
yamg 4

i bank g g

“‘rnminaldtﬂ -

3 diperkecil

dan

bunga
Tingkat



ﬂﬂhnrpm]mmndmmm;manp-
d) Perln petugas lokal dalam rangka mengikuti sistem dan prinsip produk
kredit perikanan yang tepal guna dan tepat wakta

e
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

|, Prosedur dan mekanisme penyaluran skim kredit produk perikanan vang ada pada

PT. Bank Bukopin Cabang Makassar khususnya produk Swamitra Mina sangat

mudah ini disesuaikan dengan sektor pembiaysannya sebagian besar adalah

masyarakat pulau dan pesisir yang belum mengenal syarat-syarat formal
perbankan. PT. Bank Bukopin menyalurkan kredit produk perikanan pada tiga
skim produk yaitu komersil yang plafon kreditnya Rp. 200 juta — 2.5 Milyar,
Swamitra plafon kredit Rp. 1 — Rp. 50 Juta, Swamitra mina plafon kredit Rp. | —
Rp. 50 Juta

2. Target dan realisasi produk Swamitra Mina di kota Makassar untuk penetapan
lokasi berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir Tahun Anggaran 7003 dimana masyarakat nelayan yang ada
di pulau masih memiliki kesadaran untuk mengembalikan pinjamannya, dari

p. 473.746.500, target pembiayaan Bank

jumnlah penjaminan pemerintah sebesar R

Bukopin sebesar Rp. 470.000.000 dan koperasi Phinisi Nusantara™ menambah

dana yang disalurkan sebesar Rp. 36.000.000, dari tambahan pengembalian dana

isi Mai:ass.ar
PEMP yang disalurkan tahun 2003 oleh masyarakat pulau dan pesisir

I Rn.
h E:n:.-'alu.ran kredit Swamilra Mina tahun anggaran 2004 sehesar Rp
anp

amnitra Bank Bukopin tidak memiliki target dalam

maka juml

506.000.000, untuk produk SW



pcmhiayam'l produk lm:mrﬁj:,..

penyaluran Rp. 150 milyar. Propors

Bukopin sebesar (.8 % dan llllh.ﬂ:pmduk

Kekuatan dari kredit sektor perikanan

menjangkau pelaku-pelaku bisnis mikro

-5 el
8 ) nhal
1.5 S RTINS
o et

lebih baik, kelemahannya adalah ting}
lebih tinggi jika dihmdhg]_m-&qﬁ: i
program PEMP dan bank-bank |
perikanan yang masih luas dan terb

e
e P e e o e A L L ey
g nelavan Jarakat pesisir Yang

18 1l :.-Hr:__“n!::_l_:_l','l_-;‘;!._.,:_____._._,_ I_:a.ﬂ. il

masih lemah.




sﬁbﬂgﬂi berikut:

1. Agar dana produk seknr Perikanan dapat g tingkatkan dan tenus berkelanjutan,

sehingga dapat menyenyh SEMUA sasaran masyarkat produktif berbagai usaha

seklor perikanan khususy ¥a yang ada di pesisir

Upaya pemantauan, pengawasan dan evaluasi oleh pihak pendamping mitra bank

lebih dfﬁﬂgkﬂlkﬂ.ﬂ EuUna P'EHE‘E!'HbEI'Lgﬂn program kearah vang lebih baik

3. Sekior Perbankan harus lebih memperhatikan dan mendukung dari segi

pembinaan sektor perikanan karena usgha ini sangat produktif untuk

dikembangkan sebagai devisa negara,

e Tr——
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iran 2 : Realisasi p
Wamite Ming

E'E"_‘,“ Barrang Caddj
Mo Mamag

'_E.'EE‘_‘—'.——-—._._h
tandip
T Kamanddn i
T —
= | Abd. Gaffar = ————
_‘_|_-_-_—-—|_-_|_
10.000.000
3 [StZaenab IR
3.000.000
4 Muhammad _————.__________
3.000,000
Pakka T T |
3 | 3.000.000
=) —_—
-———‘_\_\_
6 | Tanang 2.000.000
EN e _r__\_‘_‘—\_\_
7 Samar 2.000.000
8 | Tumini Turisno 3.000.000
9 | Hawa 1.500.000
[0 | Duboria 2.000.000
11 | Hamzah | 0.000.000
12 | Baharuddin 2.000.000
13 | Hatija 2,000,000
14 | Syamsuddin 10.000.000
15 Hamzah Mene 3.000.000
_l ﬁ H_ Mﬂkhﬂ 3.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ
17 [ St. Ramlah Yala 5.000.000
(18 | Subu 2.000.000
T . 000,000
19 [ H. Sibollo Al
| Total 74508
L___ e e
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pulau Kodingaren
y

F_B—Eﬁh

No : qq_ju_a'_‘—‘—-—-—-_.___
T | H-Neping Diiase————== Naping “—-—-—-t_"l.ﬂ.d_'-'_'l_L___EL
’zi”’ E.' - Eppe __—_““———ﬁﬁ”ﬂ_ﬂﬂ-ﬂﬂiﬁ
ﬂ‘*‘?gmp_“'—\—\ 2.000.000
LS T ———— e

rl _I_-Iem:lnl __ . Wﬁf‘_‘—'—
5| Musdalipa EW&E&“_—“'

6 hurat _——'—-—-—_._._W
7 H. Arhu‘m _——————_W

8 | H. Bahtiar S |
K Hj. Muliati '—-—,j—s-ﬁﬁﬂ_,___

10 | Akib —__———“—W
11 .ﬂmwgr. M : 3000000
12 | Sahabu 3,000,600
(13 | H. Sangkala —_—__M——

14 | Pudding 2.000.000

5 | ldrus 2,000,000
(16 | Hasma 2,000,000

17_| Saraeni 2.000.000
|18 | De. Bobbi 5.000.000
19 | Hasia i 5.000.000
20 | H. Laupa Awing 3.000.000

21 | Safaruddin 2,000,000
| 22 | Hamdana 2.500.000
[23 | H. Basri 5.000.000
24 | H. Nukman 5,000,000

2) | Basir 2.000.000

26 | Abd. Rauf T.500.000
27 | Ahmad z,um,mg
28 | Sahabuddin é;ggg;]

29 Mustari E-IIJIIIEIJHIJU

30 | Abd. Rag:,rid-i‘u"[ iiiﬂﬂ.‘ﬂﬂﬂ
(31 | M, Arsyad E:UEI'EI-EHJU
| 32 | Masna 55,000
133 | Muhadi [ 590,000
_34 S-j"amﬁiﬂ j_ﬂﬂﬂ.ﬂm

33 | M. Yasin Yusuf 37500.000
|36 | Laupa Dg. Tutu 5,000,000

37 | H. Mukhtar T500.000
| 38 | Harun Hasanuddin 2000000 |
39 | Dg. Temba —— [__2.000.000
|40 | Hj. Saraeni —————— 10,000,000
41 | H. SyamsuddinNur | [149.500.000 |
| Total S

T



Pulau I-Fl}netnml:-ung

pulay Barrang Lom
T-Ev_'_ Nama
Outstang;
‘anding (R p)

T | Kumiah e
| 600000 ———
[ 00055
7 | Syarifuddin ~ —_|
3,000,007
3 |Sangkala ——  ———— |
| 150000
4 | lhsan =
_‘_‘_-__‘_‘_‘_‘—I—.
3.500.000
5 | Hasni _———_—‘__——“———______
3.500.000
6 | Lenteng _—_'_'_‘_—'—-—-—-——._.___,___
4.000.000
7 | Taufik T e
4.500.000
8 | Bahtiar D
3.000.000
Total | 39.000.000

| No Nama Outstanding (Rp)
l Dg. Nusu 3.000.000
2 | Bohaseng 5.000.000
3 | Abd. Rahman 3.000.000
4 ["Abd. Haris 3.000.000
31 [ H-Daming 5.000.000
N 19.000.000

Total

18




ylau Lumu-Lumu

P
7R Nima~ =
H[I ma'r_'_‘—'—-_.__
| H. Zainuddin SRR
| 10:000 555 ——
5 | BaharMN —  ————1
W
3 | Dg.Rowa = ———
q_-_‘_‘—u—_-_‘_‘_‘_
| 1.500.000
2 | H. Bakri |
2.000.000
5 | Sofyan Efendi HTUEET_E
000,000
6 | Asseng —_—'_‘_‘-“—Ew_._._
7 | Anwar. D.M | ae——
g | Suyuti 2.000.000
|9 i H. Taba 2.000.000
10 | Burhanddin 2.000.000
11 | Muh. Idris 3.000.000
12 | Sam-Sam 2.000.000 1
13 | M. Akil 3.000.000
14 | H. Basir 2.500.000
= Total 37.500.000
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jau Langhkai
Fu Hﬂ?r]?_‘_‘_‘_'_'_‘—-—-_._

No | D”“fﬂndfn
[ H. Abd. Razak S
4.000.00p
PR
300001
5| Wﬂ————n____________
3.000.000
4 | Sudirman = 0~ ————
4 5,000,000
5 | Dg. Bunga _‘_—‘_—_—_—_'_'_‘———-—-—._._
Aol 1500000
% [ Dahlan T
i3 | D 1500 000
- : — ]
T Suardi BT 500000
5 | Abd. Azis —_ﬁ_—iﬁiﬁﬁn—ﬂ_—‘_
9 | Mustala 3000000
10 -lengat'i” 3.000.000
1 | Syamsuddin 1.500.000
12 .Syamsuddin Yuli 1 500,000
= Total 35.500.000
Pulau Lae-Lae ;
Nama Outstanding  (Rp)
(Mo | .
I Abd. Rahman 5.500.000
3 [ Burhanuddin 3.000.000
Fiam = 000,000
4 | Lallo Dg. Talli 2
L 000
3 | Rappung DE 200
——— — | 16.000.000
Total )5
o ] _,_.—-—'_']




gl

oir Makassar
b= Nama
-‘_‘_TsEEEF_‘_‘—'—-—

(1] in
3 |Masriyani — — —————— 3000000
3 | Murdiana ——_'———————%
4| Halija - 300aFT
5| Najmuddin 1000000 T
% | Thwan Salam I3-ﬂﬂﬂ-ﬂm
7 | Drs. Baso Kadir =~ = —— 0-.000.000
g | Rusdi ————— 1 3.000.000
praf M . 10.000.000 |
P Hj. Syamsaria _———“——5 'ﬂﬂ'ﬂlﬂﬂu

10 | Usman I
T en — 2w

_1_1 Hamka _‘—Im—ggg—-_.l
_3 Ir. Ruslan : lﬂl}ﬂ:ﬂ{m _gl
. i4 | M. Juhadi Salam 5.000.000
15| Burhanuddin. G 5,000,000
16 | Midong : | 2000000 |
17 | Kartini Sappcna | 5.000.000

18 | H. I-Iarmnnl 3.000.000
(19 | Rachmadi 3.000.000

20 | Ratna Dewi 5.000.000

21 | Abd. Hakim 3,000,000

22 | Milawati 20.000.000

23 | Rustam 10,000,000

24 | Muliai 5.000.000

25 | Mardiana 6.000.000
B __ Total 135.000.000




_ampiran 3:Target dan Realisas;

Koperasi Tahyn Ap
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Kredi o
99aran 2004 dﬁ;ill Swamitra Mina Berdasarkan

- el "OVinsi Sulawesi sefatan

HDEMMM“E_EL DEP Masuk :;f"“'—-—

pio Kop. LEpEIes —=100d DEP | Penarikan Kop.

assar_|PDINisi Nusantarg
sk - 239100000 | 473 748 500 470.000.000
Maros __ |Sejahtera | 538.400

= kop. LEPP-M3 ST | oo

_3pangkep |BanariLestari 530.300.000 | 465.4p1 167 | 350.000.000
\Kop. LEPP

_4Ueneponto [Turatea 536.840.000 | 476603.267 | 476.600.000
kKSU Kencana i

5 Bulukumba|Bahari 535.840.000 | 470.654.933 | 470.650.000
Kaop. P2M3

| slSinjai Nusantara 335.840.000 | 535,340.000 534.840.000
Kop. LEPP-M3

7selayar__|[Tanadoang | 530.340.000 | 470.439.100 | 470.439.100
Toral

3.746.660.000 [3.365.267.634 3.072.529.100
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